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BAB H

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan pendidikan tinggi atau universitas di Indonesia saat ini tidak dapat
dipahami tanpa melihat timbulnya sistem pendidikan yang bermula pada awal abad ke-
20. Perkembangan pendidikan ini menimbulkan berbagai keadaan baru yang terjadi
dalam masyarakat Selain mengubah pola fikir juga menimbulkan suatu kelas baru
terdidik yang mengembangkan kesadaran kemerdekaan dan persatuan nasional,

Sejak abad ke -17, Belanda telah mengadakan pendidikan dengan sistem Barat di
Indonesia. Namun sistem pendidikan pada era itu berkaitan dengan agama Kristen.! Pada
zaman itu pendidikan memang berkaitan dengan penyebaran agama Kemudian pada
abad ke-19 karena dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran rasional, pendidikan dipisahkan
dengan kepentingan agama Sistem pendidikan yang mulai dibangun dibeberapa tempat
di Jawa, Sumatera, Sulawesi, Nusatenggara Maluku, itu lebih menekankan hal-hal
rasionil vang berhubungan dengan kepentingan duniawi. Selain itu sistem sekolah vang
mula-mula hanya diciptakan untuk masyarakat Fropa dibeberapa kota besar di Indopesia,
mulai dibuka untuk anak-anak privayi. Jumlah murid yang berasal dari berbagai lapisay

dan kelompok etnie makin bertambah karena dibukanya sekolah-sekolah umum oleh
berbagai misi, zending dan golongan Namun dibanding jumlah penduduk saat itu jumlah

pelajar masih sangat kecil.Lulusan-lulusan sekolah ini memegang peranan penting dalam

! Lihat: B.7. Leiriega Terwujudnys Sushy Gagsan: Sejarah Masyarskat Indonesia 1900-1950, 1985,
Jakarta; Akademikes Pressindo, him 24,




pergerakan nasional yang menjadi pendorong utama bagi perkembangan bangsa
Indonesia dalam kemerdekaan dan pembangunan bangsa Indonesia

Selain itw pendidikan yang diberikan oleh Belanda dalam mass-masa
pemerintahan’ kolonialnya di Indonesia bukan bertyjuan untuk mencerdaskan bangsa
Indonesia dalam arti sebenarnya, melainkan untuk tujuan ekonomi Belanda Politik
Belanda dalam menjajah bangsa Indonesia dari sejak zamsn VOC sampai zaman
kelompok liberal berkuasa di negeri Belanda tidak banyak mengalami perubahan. Meski
tidak dipungkiri banyak pula tokoh-tokoh asal Belanda yang berjasa bagi Indonesia. Para
lulusan-lulusan sekolah ini memainkan peranan penting dalam pergerakan nasional yang
menjadi pendorong utama dari perkembangan bangsa Indonesia

Setelah bangsa Indonesia mencapai kemerdeksan dan terus berproses dalam
pembangunan bangsa, persoalan fundamental tentang peranan pendidikan semakin
kompleks. Selain pengajaran ilmu pengetzhuan, milai-nilai serta perilaku yang sesuai
dengan keadasn dunia yang terus berkembang dan h.amhnh menjadi bagian dari
pendidikan. Sahuimugau dengan 1tu diperlukan gambaran yang jelas tentang masyarakat
dan pendidikan yang diinginkan. Pandangan dan perspektif yang luas diperlukan dalam
pengembangan pendidikan dari waktu ke waktu, Dalam tahapan pembangunan, bangsa
Indonesia peranan kaum intelektual yang kreatif dan sangat penting.

Dalam rangka mengembangkan identitas nasional peranan kaum inteleltual dalam
memimpin masyarakat meneruskan kebudayaan tradisional sebagai akar dan juga mampu
menginterprestasikan sumber-sumber kultural berdasarkan pandangan dan perspektif




yang bamu Ini membutuhken kanm intelektual yang berkualitas tinggi yang terdidik
dalam penerapan tekl-n-:nlugi dan. hu.mamim‘au |

Menurut Sartono Kartodirdjo (1987:12), salah satu fungsi sistem pendidikan
dalam dunia modern ialah peléstarian (pengawetan) nilai-nilai tradisional, dimana telah -
menjadi harapan umum bahwa Universitas berfungsi untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan pada satu pihak, dan pada pihak lain untuk turut membentuk pribadi dan
nilal sesua dengan identitas Indonesia

Peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi merupakan hal yang sangat penting
karena telah memasuki segala sendi kehidupan manusia sehari-hari dari pagi hingga
malam, Di masa akan datang ilmu pengetahuan akan lebih mempengaruhi kehidupan
manusia, serta merupakan alat menuju kemakmuran dan memfasilitasi kemampuan
MAnusiL

Kemajuan suatu bangsa dan daersh cangat tergantung oleh perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Dalam tingkatan pendidiken, perguruan tingei atau
universitas merupakan lembaga terdepan vyang bertanggung jawab terhadap
perkembangan tersebut. Karena pengolahan dan pendalaman berbagai ilmu pengetahuan
dan teknologi dilakukan pada lembaga ini. para lulusannya memiliki kemampuan yang
lebih dan memiliki nilai di masyarakat

Perkembangan ilmu pengetahuan di Indonesia seperti diuraikan oleh Profl T
Jakob (1996:12), yaitu terpusat di sumbu Jakarta-Bandung, demgan titik simpul di

Serpong, Depok, Cibinong, Bogor dan Sumedang Imuan berkumpul di sana dan




lembaga-lembaga baru didirikan sepanjang sumbu ini. Dekatnya suatu lembaga ilmiah
dengan sumbu tersebut menjadi ukuran kualitasnya dalam masyarakat. -

Untuk perkembangan di masa depan perguruan tinggl di luar Jawa berpotens:
untuk berperan penting, jika usaha-usaha untuk itu dilakukan dengan sungguh-sungguh.
Salah satu uassha yang telah lama dirintis dan akhirnya dapat terwujud dan berkembang
adalah usaha masyarakat Indonesia Timur dan masyarakat Sulawesi Selatan mewujudkan
sebuah perguruan tinggi vang dapat memenuhi keinginan masyarakat utamanya kaum
muda Dari keinginan untuk mengembangkan daerah, usaha mendirikan sebuah
perguruan tingei dapat terwujud dengan berdirinya Universitas Hasanuddin di Makasear
pada tahun 1956. Berdirinya Universitas Hasanuddin merupakan suatu peristiwa
bersejarah karena melalui berbagai proses perjuangan yang tidak sedikit mendapat
keguliten dan rintangan.

Melihat perkembangan yang terjadi muolai dan proses berdinoya dan
perkembangan Universitas Hasanuddin, mendorong penulis untuk mengangkat perjalanan
sejarah ini. Meski disadari bahwa tercerai-berainya data untuk mengangkat kajian ini,
maka penoulis menberi batasan-batasan yang lebih sempit.

Adapun faktor vang mendorong perhatian penulis unfuk mengangkat
perkembangan Universitas Hasanuddin khususnya proses berdirinya Universitas
Hasanuddin dan membatasinya hingga tahun berdirinya Alasam utama menganglkat
periode ini adalah berbagai proses yang terjadi dalam berdirinya perguruan tinggi begitu
banyak dijumpai rintangan dan halangan yang dipengaruhi perjalanan sejarsh bangsa

Indonesia Selain itn melihat keadaan masyarakat Sulawes) Selatan yang memberi nomor




sekian untuk pendidikan formal sebelum 1950 dan terus berproses hingga menjadikan

pendidikan suatu yang wajib bagi setiap kalangan.

12. Masalah dan Batasan Masalah

Universitas Hasanudin, disingkat dengan Unhas, sebagai lembaga pendidikan
tinggi yang hadir di tengeh masyarakat Indonesia Timur dan khususnya di Makassar,
Sulawesi Selatan, membawa misi, kewajiban, harapan dan cita-cita luhur memajukan
bangsa. Kehadiran Unhas mengalami proses yang diwamai berbagai penstiwa yang
berhubungan dengan sejarah bangsa Indonesia baik lokal maupun nasional.

Sebagal universitas terbesar di Indonesia Timur, dengan mencleh kebelakang
pada fakta yang dihadirkan dari kajian mengenai Sulawesi Selatan diantaranya dalam
Barbara 5. Harvey (1989:66) serta Ichlasul Amal (1988: 24) mengenai pendidikan,
bahwa hingga berakhimya pemerintahan Belanda di wilaysh ini sekitar tahun 1942,
tingkat pendidikan masih begitu rendah. Dari catatan yang ada, sekitar seribu orang dari
geluruh nusantara menempuh-pendidikan tinggi di Jawa, tidak ada satn pun lulesan ini
berasal dari etnis Bugis-Makassar, mayoritas penduduk di Sulawesi Selatan.

Dari sini penulis memulai kajian mengenai perkembangan pendidikan di Sulawesi
Selatan sebelum 1950 dimana berbagai keadaan yang terdapat di dalam masyarakat
Selain keadaan negara yang belum pulih dari berbagai peristiwa yang berdampak pada
berbagai sendi kehidupan dan masalsh keamanan yang rawan, demiloan pula pola fikir

kaum bangsawan yang tidak terlalu merespon pendidikan Hal ini disebabkan sikap



feodal yang berlaku di masyarakat dan jaminan yang diberikan oleh pemerintah Belanda
sebelomnya | |

Dengan timbulnya kesadaran dari  kalangan muda dalam mengejar

ketertinggalannya dalam bidang pendidikan dan sokongan para tokoh-tokoh nasionalis
yang peduli pada pengaruh pendidikan puda perkembangan dan kemajuan bangea,
berbagai usaha untuk mendirikan perguruan tinggi di daerah ini terus dilakukan
Dipilihnya Makassar selain karena letaknya yang strategis yang mudah berhubungan
dengan berbagai wilayah di nusantara, merupakan daersh yang memiliki administrasi
yang lebih teratur, dan lebih metropolitan dibandingkan wilayah lainnya di Sulawesi.
Perbauran etnis di Makassar lebih merata. Sedangkan Manado meski banyak memiliki
tenaga terdidik namun sarana tidak memadai akibat banyaknya fasilitas yang rusak berat
sebagai akibat pengeboman sekutu.” Setelah mengalami berbagai proses yang tak kenal
lelah mesla sémpat timbul tenggelam akhirnya sebuah perguruan tinggi dapat berdin,
yang kita kenal sekarang dengan Universitas Hasanuddin, dengan kampus pertamanya di
Baraya. Kampus Universitas Hasmudi:iin di Barava ini diresmikan oleh Wakil Fresiden
Mohammad Hatta.

Selanjutnya Universitas Hasanuddin terus mengalami perkembangan baik secara.
kualitas maupun kuantitas mahasiswa dan pengajar. Kemudian menjadi perhatian penulis
berikutnya adalah perkembangan yang terjadi pada kemajuan pendidikan orang muda
lokal yang terjadi di Universitas Hasanuddin. Seperti diketahui sebelumnya hingga 1950

pendidikan tinggi di dacrsh ini masih sangal rendah, numun setelah berdirinya
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Universitas Hasanuddin perkembangan itu tampak nyata, meski pada mulanya pimpinan
dan tenaga pengajar di dun:u'n.zsi oleh tokoh-tokoh dari Jawa, Minahasa, dan Hindia
Belanda. Selanjutnya etnis lokal mulai mengambil peran karena mulai banyaknya tenaga
terdidik lulusan perguruan tinggi bukan hanya dari Unhas saja, tapi juga dari berbagai
perguruan tinggl di Jawa maupun beberspa dari luarnegeri yang kembali mengabdi,
Sebagian besar dari lulusan dari luar merupakan pindahan dari pendidiken tinggi yang
pernah ada di Makassar, namun karena berbagai peristiwa yang terjadi di daerzh ini,
pendidikan tinggi tersebut mengalami kemunduran atau kebekuan, Para mahasiswa
gelanjutnya melanjutkan ke Jawa

Dalam kajian imi penulis akan membatasi pada proses berdinnya Universitas
Hasanuddin, dengan keyakinan telah banyak generasi baru yang melakukan proses
akademika pada Universitas Hasanuddin ini tidak mengenal atau mengetahui para tokoh
vang berjasa dan tujuan utama dar pendirian Universitas Hasanuddin yang menjadi
kebanggasn daerah ini. Bersandar pada kesadaran skan banyaknya data mengenai
Universitas Hasanuddin yang telah hilang-dnn tercerai-beral penulis lebih spesifik
membatasi kajian ini yakni pada dus tahapan;

1. proses menuju berdirinya Universitas Hasanuddin
2. perkembangan dalam Universitas Hasanuddin dani 1956-1965

Alasan utama dari pemililian hal di atas adalsh begitu banyaknya nntangan dan halangan
yang menyertai berdirinya Universitas Hasanuddin yang berhubungan dengan sejarsh

bangsa ini dan sejarah pendidikan tinggi di dasrah Sulawesi Selatan. Adapun pembatasan

 Barbara 3. Harvey, Pemberontakan Kahar Muzakkar, dari Tredisi ke DUTT, 1989, Jakarta:



temporal yang mengambil jangka waktu 10 tahun karena periode tersebut yakni dari 1956
hingga 1965 adalah masa pengembangan awal dari Universitas Hasanuddin yang menjadi
dasar den perkembangan Universitas Hasanuddin di masa mendatang Dilikat dalam
rentang waktu tersebit terjadi perkembangan dalam pola pendidikan di dasrah ini. pada
masa berdirinya Universitas Hasanuddin tidak ada satu pun etmie lokal yang menduduki
pimpinan dalam univereitns hingga masa periode Amold Mononutu yang mewnberi peran

bagi etnis lokal yang telah menempuh pendidikan tingm.

13. Metodologi

Dalam memahami objek kajian diperlukan metode untuk mencapai sacaran penelitian.
Metode sejarsh dalam Gottschalk (1975:32) ialah proses menguji dan menganalisa secora
kritis rekaman dan peninggelan masa lampau berdasarkan data yang di peroleh dengan
menempuh proses yang disebut historiografi (penuliean sejarah). Disebutkan lebih rinci
aleh Kuntowijoyo (1995:89) bahwa penelitian sejarah mempunyai .limn tahap, yaitu :

1. pemilihan topik

2. pengumpulan sumber (penelusuran data dan dokumen serta wawancara)

3. verifikasi (kritik sejarah, keabsahan sumber)

4. interpretasi: analisis dan sintesis,

5. penulisan
Dari lima tahap tersebut diatas akan digunakan oleh penulie dalam pembahas kajian yang

akan diangkat

Graffiipers 243,



14, Sistematika Penulisan

Keseluruhan tulisan dalam kajian ini dibagi atas lima bab yang masing-masing
berurutan sebagai berikut; £
BAB I yang berisikan pendahuluan disusul dengan BAB II yang memberikan gambaran
umum tentang keadasn pendidikan masyarakat di Sulawesi Selatan hingga sekitar tahun
1050. Pada BAB III digambarkan proses perkembangan pendidikan tinggi di Makassar
yang menjadi cikal bakal dari Universitas Hasanuddin menuju berdirinya Universitas
Hasanuddin dari 1947 hingga 1965. Sedangkan dalam BAB IV akan di analisa mengenai
perkembangan yang menyertai Universitas Hasanuddin hingga 1965 utamanya berkaitan
dengan struktur lembaga Unhas, perkembangsn fakultas dan mshasiswa serta Unhas |
dalam kancah pilitik nasional hingga 1965. Pada BAB V sebagai Bab terakhir merupakan

kesimpulan dan wraian sebelumnya



BAB II

PERKEMBANGAN PENDIDIKAN DI SULAWESI SELATAN

IL1. Pendidikan Tradisional

Penduduk lokal Sulawesi Selatan terdiri dari empat suku bangsa mayoritas yaitu:
Bugis, Makassar, Toraja, den Mandar Kebudayaan Bugis meliputi daersh pada
ksbupaten : Bulukumba, Sinjai, Bone, Soppeng, Wajo, Sidemreng-Rappang (Sidrap),
Pinrang, Polewali-Mamasa, Enrekang, Luwu, Pare-Pare, Barru, Pangkajene Kepulauan
dan Maros.Sedangkan kebudayaan Makassar meliputi kabupaten : Gowa, Takalar,
Jeneponto, Bantaeng, Selayar, Maros, dan Pangkajene. Maros dan Pangkajene merupakan
daerah peralihan antara kedua kebudayaan tersebut Orang Toruja mendiami wilayah dari
kabupaten Tana-Toraja dan Mamasa, mereka biasa disebut Toraja Sa'dan Sedangkan
Mandar mendiami kapubaten Majene dan Mamuju."

Suku Bugis-Makassar memiliki jumlah yang terbesar dibanding suku lainnya
yaitu Toraja dan Mandar. Dalam'dua golongan terbesar ini lebih sering terjadi interaksi
baik budaya maupun dalam perkawinan.

Masyarakat- Sulawesi Selatan yang tradisional dan feodal adalah masyarakat
dengan kaum bangsawan memiliki otoritas yang kuat dan memiliki ketaatan pada aturan

hukum adat

H Mattulada, dalam Prof. Dr. Eoentjaraningrat, Marngia dan Kebudayasn Indonesia, Jakarta: Djambatary,
cet. 11, 1993, him. 266.



Lopanean hidup uiama masvaraiat Sulawesi Selatan adalah: Pallaonruma
(pelant), Fedsui (nelayan), dan Passompe (pelant pedagang)®, Para petani menananm
paeit dan palawiia di sawal. Di berbapsi tlempat di pegunnngan, i pedalaman dan
wwmpai-izmpat lerpencil laiwiva di Sulawesi Selatan banvak oring bercocok tanaim
dengan lekmk pevladangan. Nelayan Bugis dan Makassar telah menangkap ikan jauh ke
iaut dan torkenal sebagai bangsa pelant yang telah mengembangkan kebudayaan maritim
sepak beberapa abad vang lalu. Passompe kebanvakan menjadi sandagar vang berusaha di
bidane eheport-import atau pelant pedacang amar pulan,

Tabei 1

Helompok Suku Elmngaa dal am Eomposisi Penduduk Lndonesia
di Kota Proja Malkasear- 1930

% dart Jumiah
Etnik Jumiah Seluruhnya Penduduk

Fribum (1930)
Bugis 15.799 24.14%
Makassar 37.380 57.13%
Wiandar 41z 63%
Selavar : 1.808 2.76%
Toraja an - SE%
Buton 515 7004
Melayu 132 20%%
MMinahasa g44 1.29%
Ambon 1.460 2.23%
Jawa dan Madura 4,394 T2%
suada 27 33%

= iubip Jdaci Barbara 3. Harvey, Pemberontakan Kaha- Muzakkar, dari Tradiai ke DUTIL i 9872 Lal. 82

* Al Harmid, Welestarilkan Kebaharian Masvarakat Sulawesi =3eloban, dalam Romantika Pemikiran
Fiziz=a! Vrkae Jalam Masalah Josial dan Politik, diterbitkan dalarn ranglka Lustram VI Fisipol Linhas,

Uiree Fandania 1791, hlrn 207



'{uﬁ'_}hﬂ vmlg melengkapkan

Sira” , mengandung pranata-pranata dan
kesmpat unsurnya meniadi lima.

Ralizi orang Bugis- Makassar dalam zaman pra-lslam vong digambarkan dalam
Lafe Lwiireo sebenmmya teinh meneandune suatn kepercavaan kepada saru dewa vang
tungeal vang di sebut dengan bebarapa nama seperti: Paroto-e. Dewara Seuwa-g dan
Turic o rana. Seiebiimva adaiah kepercayaan lama di Tolotang di kabupaten Sidenreng-
Rappane dan Amma-Towa di Eajang. Bulukumba.

Masuknys agama Islam ke Sulawesi Selatan pada permulazn abad ke-17, maka
araran alnd dalam Islam dapat dipahami oleh masyarakat yang telah percaya kepada
iwewa vang tungeal seperti lermakiub dulam La Gadgo, Proses im dipercepat dengan
konlak vane terus berlangsune dengan pedagane Melavu lslam vang sudah menetap di
Makassar, atan pun sebaliknya kunjungan orang Bugis-Makassar ke negeri-negen yang '
beragama istam:

Selamjumya hukwn Islam  dimasukkan ke dalam Parngoeddereng dan menjadi
Jzrg’ sebagai suatu unswr pokok dari vang kemudian malahan menjiwai
keseluruhannva Unsur-onsur dari kepercavaan lama seperti pemujaan-pemujaan kepada
uenek-moyong dan tempat keramal, Dalam konsep Sin’ merupakan integrasi semua
upeir-uneur pokok dari Panngaderrene. Semua mi meliputi banyak aspek dalam
wehidupan magsyarakar dan kebudayaan Bogis-Makassar, Menwut B.F. Matthes
petigerinm S denenn raa mabn alan rosa kebormalannya lersinggung,

Hingga abad ke-20. terutama karena pengaruh cerakan-gerakan pemurman ajaran

[¢lam zeperti gerokan Mubammadivah, maka ada keeenderungan menganggep banvak

b s Sunaeiheats e rebiie Jr s Dedalom vane barteniaaean dengan Isban,



Selanjutnya mengatasi keadaan tersebut para tokoh masyarakat berusaha memulibkan
kondisi masvarakal vang terus mengalami penderitaan dan tekanan vang tanpa hent,
Gubernur Sulawesi periode 1956-1960, Andi IFmtg-z-rnng Petta Rani.’ menyadari bahwa
kunei untuk memulibkan dan membangun daerai ini kembaii seiain merubah poia fikir
masvarzkat juga terletal pada pendidikan ;
(rang Bugis-Makassar lama dalam kehidupan sehari-harinya masih banyak
teriial ofell sistewn norma dan aturan-aturan adatnya yang di sakralkan yang disebut
Bammeaderrens | Pangeadatbamg-bahasa Makassar), Atuwran adat itu terdiri atas lima
winsier pokok ialah:
1. Adde’ t_.-L.m' dalam Makassar), adalah unsur vang terdiri dari Ade’
Abbalahinengengeng atan norma mengenai hal ikhwal hukum-hukum perkawinan.
Kedua, Ade’ Tana atau norma-norma mengenal .kehidupan bernegara dan

pemerintahan negara

=
4

Hicarg adalgh unsur bagian darl Panngaderreng, mengenai Rﬂnﬂapmkungapyang

bersanekut paut dengan peradilan

3. Aupung yang berarti kias alau analogi yang berisikan ajaran-ajaran yang hdak
dibalmkan, atay perumpamaan-perumpazan ideal dari svatn lapangan k&hidupan_
serta berigsi pandangan-pandangan yang dikeramatkan aleh masyarakal.

1 Wuri adaiah pengklasitikasian dari seeala benda, peristiwa dan aktivitas

masyarakat menurut kategorinya.

P tnt T Tarid Abadulian, Badi Fangerans Fails Rai, Profil Fimpican yang Manunggal dengan Fakyat.

160 Sdearla (sgedia, W 100
24 s rian ind bageak rneneanbil ezt Mattulada St Koentjaraningat, Marwia dan Kebudavaan di

Hyderregin, ool 13, 1994, Jukarta: Lhanibatan, hilm 277230



terjadi mengikuti pertumbuhan kelidupan pranata sosial dalam kerajaan-kerajaan di
Sulawesi Selatan.”

Hingen akhir sbad kesombilanbelas, kelas-kelas sosial masih mempertunbangkan
status seseormng tidak hanva dalam penunjukan jabman. melainkan juga pengabsahan
kelas sosial melalui perkawinan,” Kedudukan sosial seseorang ditetapkan oleh siapa yang
dikuwini wun oleh anak lelakinya ™amun keias sosial i tidak tertufup sama sekali.
Seceormns wanifa bisa menaikkan derajatnva lewal perkawinan, namun seorang laki-laki
dupal weningkatkan stalusnya banya dengan wendapatian kedudukan atau kekayaan
dengan nsahanyva sendiri. Kompelensi timbul daiam magyarakat ‘ini berhubungan dengan
Autis, hal ini dicerminkan dalam karakterisasi kepribadian pria yang dikehendalki yaitu:
bercita-cita nggl, mempunya dava sming, agresi, bangea, berani dan sadar status.
Semsua ini bagian dari sin’ vang merupakan pedoman masyarakat untuk meningkatkan
prestise vang berpengaruh bagi pada kedudukannya dan kelvarganya sendiri.

Selanjutnva dijelaskan Mattulada mengutip Friedericy,’ pada zaman kekuasaan
raja-raja ketika kerajaan Bugis Makassar masih memiliki kedaniatannya masin:g-n;asm
telah dijelaskan bahwa pelapisan masyaral:at pada hakekatnya hanya ada dua saja
wraturune dan te maradeka. Penguasa dan rakyat yang dikuasai . Meski aturan adat itu
ketat. masih terdapat keluwesan didalamnya Dalam lapisan yang disebut I"englmsa_.m
Hidak lanya terdiri dari golongan yang berasal dari anakarung saja Dalam lapisan

pengnaza vang merupakan lapisan elile dan masvarakat, lerdapal juga orang-orang yang

——
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berazal dari rakvat kebanyakan (To Maradeka) yang telash menunjukkan prestasi sosial,
Mereka itn adalah sebagai berikut:

. Ta Panrita, vaitu cendekiawan , orang vang berilmu, pemimpin agama yang

bekeria bagi kepentinean kemajuan rakvat banyak.baik berasal dan H;iﬂkmjlllg

dan maradska. ‘

=t
0

To Susi. ialah orasg-orang kaya. buik unakarung mavpun to maradeka yang

terpandang dulam masyarakat,

3. To Warani, ialah orang-orang pemberani yang membela kepentingan rakyat dau
1 g

4. To Sulesana, adalah orang yang memiliki keahlian khusus, yang memiliki

“keallian dalam usahanva memperbaiki masvarakat dan negara ”’

Keempatnva ditempatian dalam lapisan elite masyarakat baik 12 berasal dan anakarung
maupun dari maradeka Maka terjadilah niobilitas sosial yang vertikal sifanya dari
kalangan maradeka. dan mobilitas horizontal dikalangan anakarung. |

Dengan dihapusnya tingkat Ata” secara resmi dalam mesyarakat tahun 1906 oleh
pemerintah Belanda, maka peranan anakarung semakin menjadi kurang penting. Namun
mereka tetap berkaitan dengan pekerjaan utama mereka yang berkaitan dengan bidang |
pemerintahan. Selain itu anakanung masth menguasai tanah dan memegang monopoli atas
kekuasaan, Dahule golongan anakarung terpiesh dengan masyarakat dengan penggunaarn

sehutan khusns seperti: Karaeng, Amng atau Aru, dan Datu® serta larangan kawin

L LT
& EI;[:IQ'” srnbakan H:ll"lll.'}l' fl?ﬁ?’ll.him'lﬂ.-' d“':.l'ﬂﬂm lidak ada I‘.mﬁ.ﬂlm status d-E.]-ﬂ.l".'l bahasa BLE:EI.E dan
N ene  gdapi sisanva swnpal mekarans adalah pendamaan gchutan “Andi® oleh bamvak orang

etiunEn LodmEasan Bugs- hlakassar. Ands [nuiar Ak pada deeran Bugis untuk mernangal il



techadap putii bangsawan dengan pria lagsan  bawalnya Dalan  perkembanga
selanpuinva perbednan antara lapisan anakaring  dan maradeka dalam  kehidupan
Im:‘.;::-:nmlmr puga herhurang Perkawinan aamtars kalangan anakamng daan maradeka.
e i mem adakan batas-batas pelanisan anakarune dan maradeka.

. Menure Martulada ( 1998: 468) smatifikas sosial masyarakat Bugis-Makassar di
Sulwwesi Selutan nusa kini udaiah hasil lanesung dari peubahan-perubahan politik yaug
terjadi seiak tahun 1905-1906. Hasi] dan ekspedisi terakhir Belanda 1906 membuat dua
erujuan ulama Jdi Sulawesi Selalan kehilangan kedaulatannya. Ferajaan-kerajaan yang
sehelunmya dikussai oleh kedua kermaan ini menjadi dasrah yang dikuasai dan
diperintah  langsung oleh  Pemerintah  Hindia-Belanda, sebagai  daerah-daerals
Cubernemen. hadua kﬂl‘:ljﬂ.ﬂ.ﬂ vaitu Bone dan Gowa pada tahun 1930 dijadikan daerah
Zeltbestiur dengan d1l.e~mb1|||-:a:rmva alat-alat kerajaan dan hak mengangkat rajanya.

Para bangsawmn atay gnakarure yang tidak tkut mengambil peranan dalam
pemzrintalan meski tetap memiliki pengaruh karena darahnya (blood line) didalan
masyvarakar. sebagian besar bergerak dibidang perniagaan, perusabaan atau pemilik tanah
pertzmian. Sedangkan yang ikut selain menjadi aparat pemerintahan resmi Baimfi& anak-
anak wereka pun memiliki kesempalan yang lebil luas dalam mempereleh pendidﬁmn
yang diadakan pemerintah,

Lapizan yang mendapat pendidikan ini dikenal dengan sebutan Binnenlands
Regpiur wbreonaren (BB Felompok i memperolel pendidikan afau fatihan dar
cabinlali-sokalali Pamong-Traja OSVIA atau CIBA, merupakan keturunan dari kalangan

banesgwan,  sfeskipun memperolel  pendidikan  modern  namun merecka masth

i ey e P o S S

hamgrhTin tga, Smn t o borsinns dan Redudulen bangsawan dihapus pada mass kererdekaan. banyak
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Al Wadisi i pada kalangan masvarakal adisional yang terdapat di pelosok
mannun penduduk kola pingeiran dimana masvarakatnva berpendidikan rendah masih

=zvmg dilakulan,

§ I

Strafifiicest Sostad sungat penting  diganakan untuk  wencari  Jaar-belakang
pandangan hidup. walak atau sifat-sifat mendasar dari suatu masvarakat, malah lebih jauh
depant wengungkapkan  hubungap-hubungan  kejadian  dalam  masyarakal  yang
menvanghut lingkah laku segenap kegiatan dalam |lm$}rm'aka’£.lternmsuk kegiatan dan
tingkal laku politiknya.” Tentang pelapis;m masyarakal Bugis-Makassar yang ditulis oleh
Fredericy (19937 digambarkan keadaan lapisan masvarakal Sulawesi-Selatan sebelum
duerah itu dikuasai oleh Pemerintah Hindia-Belanda dengan menggunakan banyak bahan
milologs.

Dalam masvarakat Sulawesi-Selatan , pelapisan tersebut terdiri atas 3 lapisan,
vair

|. Anakarung (lapisan Raja dan keluarganya, kaum bangsawan)

[

. Muaradeka ( lapisan rakyat kebanyakan)
2. Ata’ { hamba =ahaya)
Menwut Friedericy, lapisan masyarakat tereebut pada hakekatnya ada dua lapisan saja:

it e dban a0 s radvl, adapun «ata * hanya merupakan lapisan sekunder yang

s Tiituiada. Latea, Satu Lidtisan Analitis Terhadap Antropolom Folitik Crang Bugis. disertasi, tanpa
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memperiahankan status identitas masa lampau, dan selalu berusaha mencapai ststus yang

lebiin inegr {Matinlada; 1998 4091

Uingen tahun 1940-an komposisi kaum eclite vang merupakan warisan masa lampan

mencinpst Redudukan baru dalam magvarakar. vane menentip dari Manuiada rerdiri dari:

\, ¥.aum .4ncberize vang setia kepada Belanda dan kaum Ambtenaar BEB. sebagai kelas
UL

3 Vawm dmpiomgar Cuberngmen luinoya, yailu orang-orang cendekiawan yang
nrendapal pendidikan formil dari kalangan ulama Islauu'ﬂrlu; serta para pemimpin

Pergerakan Sesial, dikenal sebagai elite kelas mene gal |

3. Vo hartawan, pedagang, dan pengusaha lainnya sebagai kelas dasar,

Namun seiring berjalannva Perang Duma I dengan kemenangan Jepang atas seluty
termasuls Belanda. di mana rakvat menyaksikan bagaimana keadaan tawanan-tawanan
Belanda vang dikalahkan Jepang tak lebih dari ata’ karena kehingan semua kekuasaan
dan pengaruhnya. Tanpa kekuasaan semuanya beralkhir. Ini semua membuat rakyat tidak
sudi lagi menerima kembali kekuasaan Belanda. Ini juga menvebabkan ketaatan
masvarakat terhadsp bangsawan yang terbentuk oleh Belanda menjadi Juntur.

Selamjulnya menimbulkan kesadaran nasional mendudkung kemerdekaan Indonesia.

IL2. Pendidikan Islam dan Pendidikan Modern
Pendidikan tradisional masyarakat Sulawesi Selatan, ntamanva i desa-desa. ge jik
dahuly disclenggarakan oleh guru-guru mengaji pada pondok-pondok pengajian Al-

L, serty sndah merupakan rempat vang penting dalam masvarakat.



Fefika pemerintah Belanda mulai mendirikan sekolah-sekolah untuk pribumi,
seioiah pertama adaiah Sekolah raja tahun 1910, para bangsawan tidak menunjukkan
respon mereka. Hal ini merupakan retleksi dari fakta bahwa Belands mamberikan
samunan epada raja aian iesetiamn mereka pada pemerimah. dan adanya kesadaran dari
para bangsawap apabila mereka mengadopsi nilai-nilai Barat melalui sistem pendidikan
wiinr menciptakan jurang sosial Aotara raja dan bangsawan dengan rokyatnya, yang
meneakiballkan mfl?mah"‘-f.a -:_r_lum'm mereka sebagai penguasa. Seperti diketahui dalam
neeyarakal sistem pendidikan tradisional yang berwarna Islam mendominasi kehidupan
wasvarankal secara mendalam dan luas. Selain itu ada anggapan masyarakat denpan
uleriasuki ﬂi‘l-:-:liﬂh pemerintah Belanda berati mereka akan di-Belanda-kan, dan menjadi
surulian Belanda, Sekolah-gekolal agama ini diasuh oleh vavasan pendidikan swasta dari
organisasi seperti Muhammadiyah, Darudda’wah Al Irsjad, Assa’diah, Miebah, Jamiatul
[slamiah, perguruan Islam dan Pendidikan Tslam.” Demikian pula pandangan mereka
terhadap pemerintahan Belanda. Sebab lain vang didasarkan oleh laporan-laporan para
pejabat Belanda mengungkapkan bahwa kekurangan minat dikalangan orang-orang
Bugis-Makassar untuk menyekolahkan anak disebabkan oleh keenm untuk
wemisalikan anak dari keluarga Didasarkan kurangnya respon dari kaum bangsawan ini
diikuti pula oleh rakyatnya Menjelang berakhimya kekuasaan Belanda tahun 19421,
lingkat pendidikan di daerah ini masih rendah. Sebagai perbandingan dari sekitar seribu
orang lndonesia di selurh nusantara yang menempuh pendidikan tinggi di universitas di
Jawa, tidak ada satu pun yang berasal dan etnik Bugis-Makassar.

Dalam Barbara 5. Harvey (1989), berdasarkan sensus 1920 hanva 3, 7% dari

imiah penduduk yang memiliki kemampuan membaca dan menulis di Sulawes Selatan
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dan Tenggara. Namun berdasarkan kenvataan bahwa lebih dari separub dan dua pertign
dart orang vang dapat membaca dan menulis pada sensus 1930 tidak pernah bersekolab.
flal ini menmjukkan adanva pendidikan non formal, Di kota Makassar berdasar sensis
193u, 43 % pendudul pribumi ditemukan isa membaca dan menulis Belunda 1m
dikarenakan Makassar adalzh tempal utama pemerintzhan dan kantor pusat ;m-tuk
kegiman perdagangan dan ekonomi Belandn, disamping pusat pendidikan bahasa
Belandy. Bagh kawm Jaki-laki muda. bersekolah semakin menjadi  sarana untuk
uetnperoich kenwmpuan weoulis tilh‘-L membaca, weski pada sensus 1930 dart 87% ledaki
bl dewnen vang fali membass dan menolis baa 35 % pernal bersekolal,

Akibat dapi vendabmva pendidikan forwal modern. tidak banyak kelompaok
waronalis vany tnnbal pada masyvarakal Salswes Selata, Koena terbatasnva kesempalan
meinperaleh pendidikan dun hanya sedikit wakiu bagi kelompok intelegensia untuk
berkembang dalam periode kolonial tersebur. Misi Eristen tidak mendapat baavak tempat
berpijak di dasrah Bugis-Makassar yang kuat Tslam-nva, sehingea sekolah-sekolah misi
pu;:i tidak berkembang seperti di Minahasa Farena tidak banvak pemuda Sulawesi |
Selatan vang masuk sekolsh menengah di Jawa maka tidak banyak pula yang
mempuiyal hubungan dengan pelajar lain di nusantara. Demikian pula kontra-elit Islam
tak ada. karena baik hierarki adininistrasi Islam maupun gerakan moderms
Muhammadiyah keduva-duanya dipimpin oleh kaum bangsawan. Meski sekolah-sekolah
Muhammadivah menvebar sampm pelosok. clan heberapa pemuda Islam bersekolzh di

Jawa. namun jumlahnya tidak banyak. "‘*

= —_
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penganih Belanda cukup kuat di daersh ity Berdasarkan sensus 1930, lebih 90 %
penduduknyn beragama Kristen dan banvak orang Minahasa bekera dakun Hi:tﬁs—dihﬂ#
swil dan wniier koiomal. Daiam aresidenan Manado perbandingan erungg antira
pelujr dun pendudub. dan angka melek hurnt paling tinggi di Hindia-Belanda, kargna di
surit terdupal jumiah besar sekoiuh swasta, baik dalam bahasa daerah maupun Belanda,
vang sebugian besar dikelola oleh misi Kristen. ™
T I'I-'iilli-!.tli'lﬁﬂ.. seperli  dijelaskan  oleh H-anreg.r, lidak pernah berkembang
hangsawsan daerah yang kuat, distrik ini dibolebkan mempunyai sebuah dewan dasrah
pada tahun 1919, salah satu dari dewan-dewan bukan kota praja yang perfama, yang
digetujui pemerintah kolonial Hindia Belanda Hal ini mewariskan keadaan politik vang
lebih mencerminkan demolkrasi kolonial daripada demokrasi tradisional. Sedangkan di
Snlawesi Selman. kecuali kota Makassar, sangal sedikit tersentuh pengaruh Belanda
Perbandingan antara jumlah pelajar dan jumlah penduduk di Sulawesi Selatan pada tahun
1936-1937 adalah | dari 53, dibandingkan Manado 1 dari 19 penduduk.' Jumiah orang
melek huruf di Malassar adalah yang terendah di Hindia Belanda
Bangsawan di Sulawesi Selatan mempertahankan banyak martabat tradisional
mereka, pengaruh dan kekayaanoya, di wilaysh baik vang langsung maupun tidak
langsung di bawah kolonial Belanda Telah dijelaskan sebelumnya, dengan adanya
perjanjisn antara para raja dan peme riptahan Belanda, para bangsswan mendapat imbalan

dibolehkan anisianknn ﬁ'ﬁngﬁi tradisional mereka terutama yang menyangkut hukum

adm dun agama.

e P i S
- - i e e

Vg opa 3 Farvew, Perwsta, Pemberantabai Setensh Hoti. Jakaria, CrafTiti Fers. 1985, hlm. 33.
‘£ fhad, nEndE




vt g i

=
foaresidenan
B sspamelan
=il Drusny s
Pl Toseran
P Dhiing T

bahgielaneia
Sulaveswl &
Dreral

Tl fukam

anl Lwaw Ri%
Sha Tiaerst
=enfied Dovis
Tl Telarnia

B oy ol e, Bt
PE Tt e P

FE L Slamadcr Miraiasa, 4 dil Goronialio

olal

"I:"rl-\.

A
LR R

Fendidikan di Suimwest 1928

Lo m

Murin

Bi.pdd

|=‘
0

b

=

s ety
ieeeeed Boekolah Swasta
Jurridan pTuTiLd

Fannagune Aebtoqal Bpeps edonsomy
R i ia=iR
Ll i 105 Fos1
N 5 kg
L i 15 s

Tomai
Ernangig
To AR
[ e L
AT
2.0

b T 00 i Tfimaghiony, ¥ od: Boraniae, 3y Bangihe-Telwd, 1 4 Bolune Mongendew.] di Pose, ¥ 1:dk

sl
REEL = I T (L RHTE

d= semns o Meak sesa

Auminer

VE

dilatig

dari

P 5 A relet la LR |
hpplEir i oann 1T i A,

FBarbarm

F

Harvesr,

Permesta,

Femberorfalian  Jetengzh  Hall,

Demikian pula denecan denean funesi kavm bangsawan seperti perpajakan dan

pengerahan tenaca kerjz, diserablan kepada kepala desa atan para birokral kolomal.

Beberupu ormie Bugis dan Makassar, Duik bangsawan maupun orang biasa mendapal

pendidikan yang diperlukan guna memasuki dinas pemerintahan sipil. Dinas ini

merupakan alat kekuasaan kolonial yang sesungguhnya dan didominasi oleh orang-orang

Manade dan Jawa vang lebih berpendidilan, ::'

FLS, Persualan heamanan

Maosaluh vang menpudi penghambat perkembangan peadidikan di Sulawes

voluan vty magalah keamanan vane baru pulih whon 1965, Pemberontakan Kahar
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Muzakkar dan gerakan-gerakan para warford di pedalaman menimbulkan gejolak yang
meTesahkan daiam kehidupan masvarakat, Semua ini barpengamhb dalam berbagai send
":"T*I‘id"i}“'ll“'lﬂ-'?!r'ﬂl'ﬂlx"-:ﬂ. soginl dun ckonomi tergangge. Anak-mmk muda lebih senang
memiadi temara dibandinelkan melajutkan sekolah, Selain karena bangea dapat menjadi
anggotu darl pimpinan mereka, biasanya para pimpinan tentara atau warloxd tersebul
udululi orang yang dibormati di dasrah mereka, juga dikarena kemudahan dan fasilitas
vaig mereka peroleh dengan menjadi tentara. ™

Persmingan-persaingan militer vang mencakup berbagai aspek pamun terutama
dalam hidam_; ekonomi dan perluasan ofopomi setempat merupakan inti gerakan di
Subawesi. Persaingan ini mencetuskan tantangan daerah terhadap wewenang pusat. ™
Feehadiran semua kesatoan militer di Sulawesi Selatan telah membuat persoalan komando
dan disiplin menjadi sangat kacau, Hal ini membnat keadaan daerah ini semakin rawan
vang akhimva mempengaruhi semua sendi kehidupan masvarakat daerah ini.

Salama revolusi nasional Indonesia tahun 1945-1949 Sulawesi Selatan menomjol
karena menjadi tempat perlawanan terhadap kembalinya pemerintahan Belanda yang
paling sengit di luar Republik dan bersama dengan itu menjadi pusat Negara Indonesia
Timur (NIT)., sebuah negara yang paling berkembang di antara negara-negara ﬁ;derai
vang di buat oleh Belanda Untuk menegakkan pemerintahan NIT di Makassar, Belanda
melancarkan pﬁ:liﬂk?ﬁi militer dari Desember 1946 sampai Maret 1947, dilalukan secara

crelematis oleh Kapten Westerling, mengakhin secara efektit’ perlasvanan bersenjata vang

" i T peTuEbUL, sebagian besar wokoh dari SulSel yang menempuh perddidikan di fawa sebeium tahumn
VO wwerrambd dhimam militer diantarsngn I{al'lm' Muzslkkar, Yusuf Amir, & BMattalatta, Saleh Lahade,
s Rifel, dan Andi Pangerang Feltarani (e masalah ind pun telsh dibahas secars mendalam olei
Harvey 1 557 tentang ceralian Kahar Muzaldoar

¥ 2 tengeny koadaan ind dijelaskan b h jauh dalam kedizs buku Barbara 5. Harvey, Permeda,
Femtoronlakan .. ... [ 1955 dan Pemeberontakan Kanar Musakkar,....{ 1989



wama Ji Sulawesi Solatay Masa ini merupakan bagian terkejam dan membawa
penderilaan bagi kebanvakan penduduk Sulawesi Selatan selama masa revolusi.

Revolusi nasional di Sulawesi Selatan punya dua aspek yang berbeda yang oleh
Harvey (dalam Andrev R. Kaiin, o 1990:229) digolongkan sebagai boneka dan parrio,
Perbedaab itu bersitar kronologis; kebanvakan rakvat di Sulawesi mylanva menol:ak
kembalinyy kekuasaan Belanda, hanva karena karena situasi saaf itu mustahil dilalan
beberapa diantaranys seluju bekerjasamay dengan Belunda, Sebagian Jagi  karena
reogralis, karena Belands menguasai Makassar relatif cepal dan menempatkan markas
besar pemerintahan dan militernya untuk Tndonesia Timuwr i Makassar sedaigkan (i
pedalwnan kawn  gerilyawan bergerak (erus sefidaknya  secarn sporadis. Namun
perbedaan  boneka-pairiol tidak dilihat secara dikotomi™. Namun perbedaan ini antara
pengalaman revolusi di Makassar dan di pedalaman banvak mendasari pergolakan vang
melznda Sulawesi Selatan szlama pemberontalan K ahar Muzakkar dari tahun 1950
sampai 1965,

Selain iru_pﬁmhﬂgi:;n di Sulawesi Selatan meninggalkan sisa-sisa kebencian dan
balas dendam. Sejumlah pengussa dan pejabat pro-Belanda dicopot dari jabatannya,
beberapa di amtaranya di bunuh, setelah pemulihan kedaulatan dag pembubaran NIT.
Tahun-tabun penub huru-hara di Sulawesi Selatan pada talun 1950 sampal 1965,
memeberi banyak peluang untuk menyelesaikan hutang kshormatan atay halas dendam,

Muncnlnya Makaszar sebagai ihukola NIUT punya dua pengaril terhadap kota ini
yaitu: pertama, NIT mencakup semua daerah Indonesia Timur, maka para tokoh pejabat

dan anggoia parlemen datang dari seluruh bagian timur Indonesia, In nenvebabkan

- —— ]
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Vo, 2 & L vy lndarmy Awdray K. Kaban o060 15715



Makassar menjadi kota l:IJSI.I'!ﬂpDII'THII dan multietnis. Selain itu bagi orang Bugis-
Makassar. kota ini menjadi kota kenangan sebagai simbol boneka Belanda selama masa
revolusi di Sulawesi Selatan tahun 1945- 1949,

Berbacai peristiwa vang terjadi di Sulawesi Selatan vang membawa pengarul
bagi kehidupan, masvarakat dj berbagai bidang wtamanya di bidang keamanan dan
slionomi yang mempengarubl pula masalah pendidikan masyawakat Dalam usaha
mengaiasi keadaan iersebut hal utama yang perlu dilakukan adalah mengendalikan
bestimsn, _

Peristiwa selanjutnya yang membawa pengarnh besar di Sulawesi adalah
hubungan dengan pusat, Berbagai kelidak puasan terhadap pembagian hasil daerah yang
dilakukan serta sikap pusal kepada keputusan mengenai para tentara vang berpendidikan
rendah. Ketidapuasan kalangan sipil dan militer telah terbentuk secara intensit di seluruh
Indonesia s:ajal-:_lahun 1;9;5. _I'-'.'.risis ini kemudian meletus takun 1957-1958, Di Sulawesi
terkenal dengan Permesta. Peristiwa ini menyeret banyak tokoh Sulawesi di Minghasa
dan Makassar.

Selama limabelas teshun pertama berdirinva Indonesia pazea-kolonialisme,
Indonesia dihadapkan sejumlah pemeberontakan yang menguji ketahanan negara ini. Dua
pemberontakan vang vang paling penting yang dihadapi pemerintah vang terjadi di
Sulmwesi, Pemberontakan Eahar Muzaklar vang secara for.anal berkastan dengan
pembevantakan Danil Islam di Jawa Barat dan Aceh pada masa itu yang menjadikan
Solawest Sclatan dan Tenggera terus bergolak dari 1950 hingea 1965, Kemudian
Pevmesta wang berkaitan dengan pergolakan daerah tahun 1956 sampai 196] Ving

thmtlin ¢ Sulawos Selatan melebar ke Sumatera Salatun, meask akhimya diperiumeka



ol Sulawes 1 oot .
81 Ltara. Sekali lagi keadaan tersebut menbawa masvarakal kedalam situas;

vang parah |

Pemerintall kemuciay m&ﬁanggapi keadaan tersebut l.'llvl.lllgﬂﬂ melokukan opernsi
peilimpasan. fu dimaksadkan agar kondis e lidupan rakvan vane mempribatinkan fidak
herlaru-lang dan pembangunan dapar dilukeanakan, Selanjuinyy mengatasi keadu
trm:-n.*bml pars 1okoh musyarakst berusahu menulibla kondisi masyarakat yang terus
mengalami penderitamn dan tekonag vaue tanpa henti, Gullmmur Sulawesi periode 1956-
1960, Andi l"l’uugumm; Petta Rani,”" menvadari bahwa kunci untuk memulihkan dan
membaunenn daerah ini kembali seluin menibal, pola likir masyaralkal juga terjetak pada
pencliadikan.

- Untike it pendidikan mendapat prioritas pada  masa kepemimpinan beliao,
Pendirian sekolab-sekolah lanjutan di bampir seluruh kawasan Sulawesi Selutan dengan
bantnan dari ha:rl:?gni ].!ll.]'l.ijl.l:{. _Fiasulitml gurn dipecahkan dengan bekeryasama dengan
instansi terkait yaitu Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, melalui program
Pengerahan Tenaga Mahasiswa (PTM) dengan mendatangkan guru dari Jawa dengan
memberi mereka fasilitas vang dibutulikan. Melihat data pada tabel 3, dari waldy ke
waldu junlah .s::kulnh semakin banyak demikian pelajar bertambah jumlahnya meski
jumlah penduduk dibandingkan jumlsh pelajar masih bejum sebanding, hal ini.
disebablow pula olel prasarana yaug ufamanya jalan dan transportasi sehingea belum

mesiveniib saompan panh ke dasral

“wal Dy Harsid Abdutlah, Andi Panosries Petta Bani, Brofil Fitrginan ving Marinkgal dengan Fadewar
721, Jakset shtnedin, bl U > E wal,




Tabeel 3
Jumlah Sekolah-sekolah Umum dan Fejuruan 1950-1969

No. Jenis Sekolah sd 1956 s/d 1960 s/d 1969  Jumlah
Murid
1260
L Taman Eanak-Eanak i a7 115 6.854
=  Sekolah Dasar 186 2808 4211 653.551
3. SMP 7 59 188 53,200
4. SMEP 4 19 45 8.452
5. SMA : 2 18 i 13.900
6. SMEA 1 3 14 8.452
7. SGR 2 29 - -
8. SGAPGA | 1 24 8.520
2. Ewsug Guru A - 4 12 1.350
10, SGTE - 1 - -
1. SGKP ] - - -
12. S5KP 1 12 15 1.052
13. ST 1 11 39 7.997
14 STM . 3 7 3.492
15, SKEP . 8 16 1.320
16. PGSLP 4 1 1 1.300
17. EDP 1 2 2 276
I8 KPA g 1 1 281
19. KPPA . 1 2 295
2. SHD 1 1 . =
21, SPP - 1 - -
22. KGST . - 1 2 a
23. KEPA - 1 1 400
23 SPSA - 1 1 250
15, Sekolah Pelayaran - 1 1 250
26. Sekolah Farmas: - 1 1 300
27. SPMA - 1 1 400

Sumber: Dari Mattulada dulam Koentjaraningrat (1989). berdasar catatan di Eantor
Perwakilan Dep. P&EK prop. SulSel, Makassar(1950-1965, termasuk Sulawesi Tenggara),



BADB III

PROSES BERDIRINYA UNIVERSITAS HASANUDDIN :

HL1. Lembaga Pendidikan Tinggi di Makassar hingga 1965

Sejarah perguruan tinggi di Makassar telah di mulai sajak tshun 1947, yaitu
dengan dikelvarkannya Surat Putusag Letnan Gubernur Jenderal tertanggal 23 Juli 1947
yang menetapkan untuk mendirikan sebuah Fakultas Ekonomi di Makasear sebagai
cabang dari Universitas Indonesia' di Jakarta sesua dengan rencana desentralisasi
perguruan tinggi di Indonesia yang merupakan pedoman pemerintah ketika jtu,

Namun realisasi putusan tersebut dianggap mengambil wakitu yang lama
sedangkan kebutuhan akan guru-guru dalam bidang Imu Ekonomi dan Tmu Memegang
Buku di sekolah-sekolah menengah di Indonmesia sudsh sangat mendesak, maka
selanjuinya pada tanggal 1 September 1947 ditugaskan kepada Drs. L. AH Enthoven
untuk mewujudkan suatu “.Leargaug van de Opleiding van Lelaren M. O. Economie en
Handelswetenschappen met beperite bevoegdheid”,

Leergang ini dapat di buka pada tanggal 15 Januari 1948, dengan tenaga pengajar
berjumish 8 crang dan 16 orang mahasiswa yang semuanya berstatus ikatan &im..
Leergang ini dipimpin sendiri oleh Drs. LAH Enthoven. Berdirinya Leergang ini
membuka peluang bagi berdirinya Fakultas Ekonomi di Makassar, Peluang itu semakin
besar dengan disfigkatnya Prof Dr. J.J. Honrath menjadi gl.l;.'uhasar dalam mata pelajaran

i . Universitas Indonesia (UD) Jakarta berdini tanggal 2 Februari 1950 yang berasal dari Univeraiteit
?iﬁtﬁ&ixﬁﬁihﬂm WICA tahum 1947, Pada tahun l?SE.plnImi:th]E besata pengajar dari
Balei Perguruan Tinggi Republik Indonesia mengambil nJ:ihum'vuﬂmq tersebut. Sejak itu terjadi proses
Indonesiasi yang mulanya memakai bahasa pengantar Bahasa Belanda diubah menjedi bahass Indonesie
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meijabal dekan. Selanjutnya beliay diberi tugas oleh pemerintsh pusat untuk
mewujudkan Fakultas Ekoriomi di Makassar

Usaha itu akhimya dapat terwujud pada tanggal 8 -ﬂktubar 1948, bertempat di
Baraya sebuah kompleks bangunan yang dibeli pemerintah dari seorang Mayor Tiong
Hoa Pada saat berdirinya fakultas ini memiliki 11 orang dosen dan 36 orang mahasiswa
yang sebagian besar berasal dari Leergang, Para pengajar pada fakultas ini di dukung
oleh 4 orang gurubesar vaitu: Prof Dr. I.J. Honrath sendiri, Prof Mr. Dr. C. de Heer,
Prof Dr. Ph. Winkelman, dan Prof Dr. JD.N. Verluys.’ Keempatnya merupakan
gurubesar tetap pada fakultas ini.

Hingga oktober 1949, jumlah mahasiswa meningkat menjadi 77 orang dan ketika
itu pula 8 orang mahasiswa telah menempuh ujian dengan hasil 7 orang lulus dan 1
ditolak. Dibawah asuhan para gurubesar tadi serta para pengajar, fakultas ini mengalami
perkembangan yang baik hingga dalam bulan Maret 1950,

Seiring perkembangan situasi yang terjadi di tensh air, membawa pengaruh
terhadap perkembangan fakultas Ekonomi di Makassar. Perundingan-perundingan di Den
Haag dalam bulan Agustus sampai November 1949, melahirkan sistem pemerintahan
baru, yaitu Republik Indonesia Serikat (RIS). Namun bentuk pemerintahan federal ini
tidak disenangi oleh pihak nasionalis dalam negara-negara buatan Belanda. Satu persatu
mereka membubarkan diri dan masuk ke dalam Republik Indonesia Pada bulan Al_gustus

1950 selurul negara bagian telah bubar sehingga muncul kﬂﬂ'lb'ﬂ!.i.ﬂt:gara Kesatuan

Republik Indonesia.

¥ Catatan: Prof, Mr, de Heer, gurubesar Timu E]mnum':qual-mm.
Prof. Dr. Winkelmin, gurubesar Sejwrah Ekanmu
Prof. Dr. Verluys, gurubesar N Ekonomi Trogis.
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1930 seluruh negara bagian telah bubar sehingga muncul kembali Negara Kesatuan
Republik Indoregia

Situasi peralihan ini membawa pengaruh yang sangat besar bagi keamanan di
daerah. Persoalan-persoalan dekolonisasi masih terdapat di sana-sini seperti peristiwa
AFRA di Bandung, RMS di Ambon atan Peristiwa Andi Azis di Makassar. Suhllhungﬂ.n
dengan perkembangan yang terjadi membawa pengarub bagi keadaan Fakultas Ekonomi
di Makassar, keadaan ini mengakibatkan para pengajar yang sebagian besar orang #sing
dan Belanda, semuanya meninggalkan kota Makassar berhubung masalah keamanan di
daerah ini semskin rawan dengen adanya penyershan kedanlatan oleh Belanda kepada
pemerintah Republik IndonesiaFakultas Ekonomi mulai mengalami kemunduran
memasuki bulan April dan terus mundur sampai dibekukan oleh pemeriutah Republik
Indonesia pada bulan Oktober 1950.

Namun demikian dan 77 crang mahasiswa, diantaranya 16 orang sempat
menghadakan wjian akte M.O. Memegang Buku dan Ilmu Dagang dengan hasil yang
baik. Setelah itu nwayat Fakultas Ekonomi seakan telah berakiur,

Setelah Fakultas Ekonomi di Makassar dibekukan sebagian besar mahasiswanya
pindah ke Jakarta melanjutkan studinya di Universitas Indonesia Jakarta Pam.nlum.nm
baik yang tamat di Muakassar maupun di. Jawa berinisiatif untuk menghidupkan I{El'llhﬂj-i
Fakultas Ekonomi di Makassar. Mereka mendesak pemerintah pusat di Jakarta untuk
menghidupkan kembali Fakultas Ekenomi di Makassar dalam waktu yang singkat.

Inisiatif ini dipelopori diantaranya oleb; Nuruddin Syahadat, J. Dungga, Tutunoly,

. Ch. Toban, Lahunduitan dan lainnya Usaha itu terus berkembang menjadi tiga
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jurusan, setelah melihat kemungkinan vang tipis untuk menghidupkan kembali.
Selanjutnya usaha tersebut dapat dilihat sebagai berikut;

Fertama oleh Nuruddin Sjahadat, Prof Drs. G.J. Wolboff dan Mr. Tjia Kok Tjiang
| bersama-sama mempersiapkan Fakultas Hukum swasta pada akhir tahun 1950, yang
kemudian atas usaha ketiganya terwujudlah “Balai Pnrg.;“um Tinggi Sawerigading”
dengan akte notaris tanggal 4 Desember 1950 No. 4 yang diketuai oleh Prof Drs. G.I.
Wolhoff, setelah ternyata tipis harapan untuk menghidupkan kembali Fakultas Ekonomi
di Makassar, Kedua , bersamaan dengan usaha diatas pada bulan Maret 1951 terbentuklah
“ Panitia Perjuangan Universitas Negeri”® untuk Makassar, yang dipelopori oleh JE.
Tatengkeng. Demikian pula usaha ke Tiga dengan terbentuknya “Panitia Penyelenggara
Fakultas Ekonomi” yang dipelopori oleh J. Dungga dan Tutupoly. Dari ketiga badan ini
merupakan kelak cikal-bakal dari berdirinya Universitas Hasanuddin.

Usaha untuk mendirikan pendidikan tinggi di daersh ini berjalan terus dengan
berbagai upaya yang dilakukan oleh tokoh-okoh masyarakat di Makassardengan
pemerintah daerah dan masyarakat luas dilakukan pula dengan meparik perhatian
pemerintah pusat. Usaha tersebut membawa hasil setelah Kementerian P.P. & K dan
Universitas Indonesia menyepakati hasil “Gentlemen Agreement” dengan Yayasan Balai
Perguruan Tinggi Sawerigading

Menurut “Gentlemen-Agreement” tersebut, Kementerian PP. & K. berjanji
mewujudkan suatu Universitas yang lengkap berkedudukan di Makassar, dengan lebih
dulu mewujudkan Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyaraket selanjutnya kemudian
menghidupkan kembali Fakultas Ekonomi di Makassar serta mewujudkan pula sebuah

Fakultas Kedokteran di Makassar, sebagal salah satu syarat yang mempunyai peluang
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besar untuk dapat mendirikan gyaty perguruan tinggi negeri di Makassar, Selanjutnya
Yayasan  Perguruan Tingg; Sawerigading akan melepaskan usahanya untuk
mengembangkan fakultas swasta di Makassar seterusnya berkonsentrasi pada Kursus-
Kursus B I yang akan disubsidi oleh Kementerian P.P. & K.

Pemerintah daerah saat jty yakni Gubernur Sulawesi, R. Snudi-eu dan Walikota
Besar Makassar, A. Dara Sjahruddin terus mendesak pemerintah pusat untuk
mewujudkan hasil “Gentlemen Agreement” agar merealisir pembentukan sebuah fakultas
hukum dan fakultas kedokteran,

Akhirnya berkat kerjasama semua pihak baik pemerintah dasrah maupun pusat
bersama-sama dengan masyarakat dalam usaha realisasi pembangunan pendidikan tinggi
di kota Makassar akhirnya membawa hasil yang menggembirakan. Hasil tersebut yakni:

1. Pada tanggal 3 Maret 1952 dengan berdassrkan Surat Putusan ‘Menteri

Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayasn Republik Indonesia tartan;ggal 30

Januari 1952 No. 3399/Kab., diresmikan Fakultas Hukum dan Pengetahuan

Mw di Makassar sebagai cabang dari Universitas Indonesia di Jakarta

Pimpinan fakultas ini diserahkan kepada Prof Mr. Dr. C. de Heer sebagai Dekan ®

2. Tanggal 4 Maret 1953 setahun setelah pembukaan Fakultas Hukum dan

Pengetahuan Masyarakat, Fakultas Ekonomi di buks kembali berdasarkan Sllrutl

Putusan Menteri P.P. & K. tanggal 22 September 1953 No. 53209/Kab, Sebagai

cabang dari Universitas Indonesia setelah tiga tahun cibekukan. Jabatan pimpinan

eaat ita diserahkan kepada Prof Mr. Dr. de Heer selain jabatannya pada Fakultas

Hukum dan Pengetahuan Masyaralcat.
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3. Pada tanggal | Mares 1955 berdasarkan Surat Putusan Menteri P.P. & K tanggal

28 April 1955 No, 24511/Kab. Dibuka Perguruan Tinggi Pendidikan guru di
Tondano yang dipimpin oleh Prof. Mr. G.M.A. Inkiriwang,
4. Terakhir dibukanya Fakultas Kedokteran di Makassar dengan Surat Putusan

Menteri P.P. & K tanggal 27 April 1955 dengan pimpinan Prof Ir. R. Soewandi.’

Memasuki tahun 1955, Fakultas Hukum & Pengetahuan Masyarakat dan Fakultas
Ekonomi kembali mengalami kesulitan tenaga pengajar karena dua orang gurubesar
yaitu Prof Mr. Dr. C. de Heer dan Prof Mr. Helein de Reid meninggalkan kota
Makassar Eﬂhjhungm:; habis masa kontraknya Namun bal itu cepat diatasi dengan
diangkatnya Prof Dre. GH M. Riekerk menjadi pimpinan pada kedua fakultas itu

Pada Tanggal 1 Juni 1956, pimpinan Fakultas Ekonomi selanjutnya diserahkan ke
tangan Prof Drs. GJ. Wolhoff Pimpinan Fakultas Hukum dan Pengetahuan
Masyarakat tetap di tangan Prof Riekerk

Sedangkan pimpinan fakultas Kedokteran selanjutnya diserahkan pada Prof R
Soegiono Djuned Poesponegoro sebagal ketua dan Prof Dr. 5.J. Warouw selaku
Sekertaris. Saat itn pila dicapai affiliasi fakultas ini dengan Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia di Jakarta dan selanjutnya dengan Fakultas Teknik di Bandung,

Berdirinya ketiga fakultas dan purguruan tinggi ini maka kemungkinan akan
terwnjudnya keinginan masyarskat Makassar untuk membentuk sebuah universitas

; da fakultas Hukcum dan Pengetahuien Masyarakat ini telah di rmulsi sejak
mlk;jﬂ:hki;mi kulish Timu Kebudsyasn sebab tak ada dosen.
ltas Kedokieran, untuk mercalisasikan fakultas ini mulanya dibentuk suatu badan
ultas Kedoketran™ yang diketuai oleh Sjamsuddin dg Mangawing dan sebagai

? Catatan: pemberi
tanggsl 11 February
* Sebelum berdirinys Faku
¥&ity * Panitia Persiapan Fak
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negeri vang lengkap semakin besar. Dari uraian diatas dapat digambarkan besamya
minat dan hasrat masyarakat di daersh ini untuk turut serta dalam pembangunan
khususnya di bidang pendidikan tinggi. Hal ini didasari pada kenyataan bahwa
Persumﬂﬂ tinggi adalah pusat lembaga ilmiah yang menghasilkan tenaga ahli atau

sarjana yang dibutuhkan dalam rangka pembangunan di segala bidang,

HI. Suitan Hasanuddin dan Universitas Hasanuddin

Tanggapan pem&htah pusat sangat baik melihat keadaan ini, sehubungan dengan
hal itu maka Menteri Pendidikan, Pengajeran dan Kebudayaan, Muhammad Yamin,
mengeluarkan Surat Putusan tertanggal 11 Juni 1956/ No, 33696/S yang selanjutnva di
atur dalam Peraturan Pemerintah No. 23 tanggal 8 September 1956, Lembaran Negara -
No. 39 Tahun 1956,

P-aﬂa!an,ggal 10 September 1956 dibuka dengan resmi sebuah universitas negeri
oleh Wakil Presiden Mohammad Hatta yang bemama “Universitas Hasanuddin”
Universitas ini seperti mulanya memiliki empat fakultas: Fakultas Ekonomi, Falultas
Hukum dan Pengetahuan Masyarakat, Fakultas Kedokteran dan Perguruan Tinggi
Pendidikan Guru (PTPG). Universitas ini menempafi lokasi di daerah Baraya, Malmmur__
Sebagai rektor pertama diangkat Prof Mr. A.G. Pringgodigdo sebagai Acting selain
jabatan belian sebagai rektor Universitas Airlangga di Surabaya

Diambiloya nama Hasanuddin atau nama lengkapnya I Mallombasi Daeng
Mattawang, Karaeng Bontomanngape, Sultan Hasanuddin, Tumesanga ri Balla’

. ke-XVI, yang memerintah Gowa dari tahun 1653 hingga 1669,
pangkana, raja Gowa

Sekertaris adalah Muhammad Rasjid dg. Sinsa Panitia ini di dubung oleh Gubernur Sulawesi Lanto dg
Ertane a )
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Sultan Hasanuddin merupalcan putra dari Sultan Malikussaid yang lahir tenggal 1 Juni
1631 Meski pada mulanya pengangkatan 1 Mallombasi sebagai raja Gowa ke-XVI
mendapat tantangan dari kaym bangsawan, disebabkan darah ibunya merupakan darah
bangsawan kecil dan merupakan selir Raja Gowa ke-XV. Namun dukungan
Mangkubumi Kerajaan Gowa, Karaeng Pattin_galluar:g yang merupakan tokoh vang
sangat disegani oleh kﬂu;‘l ;-re-mbasar masyarakat Gewa dan kecakapan I Mallombasi
mengendalikan pemerintahan akhimya suara-suara itu mereda.

Dalam sejarah perlawanan terhadap kompeni Belanda, perlawanan Sultan
Hasanuddin merupakan perlawanan yang terbesar terjadi i Sulawesi Berbagai
pertempuran yang terjadi menimbulkan korban yang sangat besar di berbagai pihak.
Meski akhimya perlawanan tersebut dapat di redam oleh pihak Kompeni Belanda, namun
perlawanan ini diakui Belanda menimbulkan kerugian yang sangat besar. Perlmwanan-
perlawanan yang dilakukan orang-orang Gowa ini begitu kerasnya sehingga Belanda
menamakan mereka “Ayam Jantan dari Timur”,

Selanjutnya Universitas Hasanuddin mengambil “Ayam Jantan” sebagai logo
lambang universitas. Ayam Jantan, tegak di atas benteng kekukuhan tempat berpijak,
membawa serta simbol-simbol kemauan km kebebasan berfikir, berjiwa besar wntuk
mencapai keseluruhan ilmu pengetahuan, kebshagisan dan kesentossan hidup dalam
mengabdi kepada kejayaan bangsa Adapun arti dari unsur-unsur dalam lambang

Universitas Haamuddinj ialah;

| Avam Jantan melambangkan sikap intelek yang berkembang berfikir, berjiwa

besar dan militan dalam bergerak ke arah kemajuan

Pasewang dan walikota A Dara Sjahruddin

L e
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2. Fohon Lontar, lambang iy pengetahuan serbagunaan manfaat yang

diberikannya ke Pada umat manusia untuk kesejahteraan lahir-batin.
Benteng, mengingatkan kejayaan bahari tempat Unhas berdiri, Benteng Somba-

Opu, Ujung Pandang, dan Tallo yang melindungi kota Makassar mndmmg tekad

yaig paltriotik dan dinamik untuk berjasa kepa::!a.lamh air,

4. Buah Pa:il dan Daun Kelapa, menggugah semangat untuk bekerja disertai prinsip

hidup semakin berigi semakiy merunduk dan keunggulan berdiri tegak
menghadang badai dan taufan, seperti pohon kelapa yang menghiasi persada
tanak air.

3. Harp atau kecapi, terukir ragam hias, mewakili kehidupan artistik Nusantara,
untuk pembinasn seni-budaya dan keluhuran bangsa dan tanah air Indonesia.

Selanjutnya Universitas Hasanuddin sebagai lembaga pendidikan tinggi negara
memikul kewajiban untuk mencerdaskan kebidupan bangsa sebagai salah satu amanat
luhur yang menjadi sasaran perjuangan nasional bangsa Indonesia. Menyiapkan tenaga
yang berpendidikan tinggi serta cakap dalam memajukan ilmu pengetahuan ,teknologi,
kebudayaan dan kehidupan masyarakat.

* Buku Pedoman Universitas Hasaruddin Tehun 2001, Mukassar: Tim Penyusun, him. 1
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IIL. Unhas Lepas dari U]

Berdirinya Universitas Hasanuddin di Makassar tak lepas dari bantuan yang
sangat besar dari Universitas Indonesia.® Utamanya Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum
dan Fakultas Kedokteran Makassar, yang merupalan cikal-bakal dari Unhas.

Berdirinya Fakultas Ekonomi tahun 1947 s:aha.glai cabang UI merupakan hasil
keputusan Letnan Gubernur Jendral Hindia Belanda Nomor 127/23 Juli 1947. Fakultas
ini mengalami berbagai rintangan dalam perjalanannya karena keadaan negeri saat itu
yang kacau. Fakultas ini memisahkan diri dari UI tahun 1956.

Saat terjadinya pembekuan Fakultas Ekonomi di Makassar tahun IQSG,IEauyak
mahasiswa vang semula bergabung dalam Leergang pindah ke Jakarta meneruskan
pendidikannya di Umversitas Indonesia. Oleh Nuruddin S5jshadat, Prof Drs. G
Wolhoff, Mr. Tjia Kok Tjiang , J.E. Tatengkeng dan kmarm-km mendirikan Fakultas
Hukum Swasta di bawah Balai Pergurvan Tinggi Saweﬁgadin,q;. Mereka terus berupaya
mendirikan sebuah universitas negeri di Makassar. Jalan pertama dengan mendirikan
Fakultas hukum dan Pengetshuan Masyarakat cabang Fakultas I—Iul!mm Universitas
Indonesia yang resmi berdiri tanggal 3 maret 1952 dengan Dekan purl‘:?ma vyang juga
sebagai Dekan Fakultas Hukum UL Prof Mr. Djokoscetono. Berkat kerja keras dibawah
pimpinan Prof Mr. C. de Heern dan Prof Drs. GH.M. Riekerk dalam jangka waktﬁ

empat tahun telah mampuy memisahkan diri dari UL dengan kelvarnya PP No. 23 / 1956

tanggal 10 September 1956.

? catatan: Umfmigafm A tahun 1947, Pada tahun 1950, pemerintah RIS beserta pengajar dari Balai
IPll'ldnncisc :f‘ila'li d@;epmh ‘v Tndonesia mengambil alih universitas tersebut. Bejak ity terjadi proses

erguruen  Lingg ;
Indonesiasi yang mulanya memak
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Demikian halnya dengan Fakultas Kedokteran Makassar yang merupakan hasil

kerjasama antara UT ggq Yayasan Balai Perguruan Tinggi Sawerignding untuk

membentuk Fakuitag Kedokteran. Falyltas ini dapat terwujud setelah kerjasama antara
pibak yayasan, Kementerian PP dan K serta Fakultas Kedolteran UL dan berubah
namanya menjadi Fakultas Kedokteran Unhas tanggal 10 September 195-:;.

Ketiga Fakultas yang menjadi cikal bakal Unhas ini, semuanya merupakan cabang
dari UI pada mulanya dan seiring kemampuan mereka untuk berdir sendiri, ketiga
Fakultas tersebut resmi memisahkan dirj bersamaan dengan diresmikannya Unlias
tanggal 10 September 1956,

Fakultas Pertanian Unhas juga mendapat bantuan kerjasama dari fakultas
Pertanian UI dan Fakultas Kedokteran Hewan IPB. Melalui kerjasama tersebut pada
tanggal 17 Agustus 1962, Fakultas Pertanian menjadi bagian dari Unhas’ .

Sedangkan fakultas-fakultas lainnya merupakan bagian dari badan-badag
pendidikan tinggi yang berdiri di Makassar seperti Fakultas Sastra dan Filsafat yang
merupakan peleburan dari Kursus Bl dari Yayasan Sawerigading Demildan halnya
dengan Fakultas Sosial dan Ilmu Politik yang dulunya merupakean bagian dari Universitas
17 Agustus 1945 yang menjadi bagian dari Unhas tanggal 1 Februari 1961.

Demikianlah sejak berdirinya Unhas, berkat kerjasama dari berbagai pilisk yang

saling terkait, Unhas dapat berdiri sendiri mengurus rumah tangganya dan berdiri sejajar

dengan dasrah lain dalam pengembangan pendidikan tinggi di Indonesia.

— beranggotakan Prof. Dr. Aazis Ressang, dosen Fakultag

" Melalui kerjasarma ,];‘E‘ﬁm E"E.”F&T m,d,,:'-m,ﬂ_ fﬂﬁm ahli Fakultag Pertanian IPE dan tirn UL Likat: Byl
Kedolteran Hewan N 6.

Pedormen Unhas 2001, Sckertarist Unhas, him

e el
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BAB IV

SEPULUH TAHUN PERTAMA UNIVERSITAS HASANUDDIN (1956-1965)

IV. L. Struktur Kelembagaan

Struktur dan komposisi suatu lembaga menentukan perjalanan dari lembaga ,
dimana dapat dilihat perjalanan aktivitas serta penilaian terhadap lembaga tersebut
Karena svatu ?Embﬂgﬂ alau organisasi yang tidak jelas strukturnya maka segala tujuan
dari padanya akan tidak berhasil dan menimbulkan kekacauan.

Mengenai struktur pimpinan pada Universitas Hasanuddin, sepanjang 1956-1965
mengalami penambahan dan pengurangan pada struktur organisasi. Ini menunjukkan
adanya dinamika dari proses perjalanan Universitas Hasanuddin Pergantian
kepengurusan dalam lingkungan Universitas Hasanuddin disebabkan berbagai hal
diantaranya masa jabatan habis, pindah tugas, melanjutkan studi, penstun atau meninggal
" dunia . Demikian dari berdirinva Universitas Hasanuddin tahun 1956 hingga tahun 1965,
strulctur organisasi terdiri dari bagian-bagian sebagai berikut:

1. Presiden Universitas Hasanuddin, scbagai pimpinan tertinggi yang dipilih oleh

- : A
Senat Universitas untuk menjalankan program univereitas.

5 Senat Universitas, merupakan lembaga perwakilan para dosen yang anggotanya

terdiri dari dosen bergelar Professor penuh dan dosen-dosen yang ditunjuk

—

: - ominan Universitas di pilih lengsung oleh Presiden Republik
' Kecuali dalam periode 15561965 PIREE. o/ habican hal tersebut. Pada periode Prof. Mr. AG.
ﬁrl:llnt‘:-eri.ﬁ! sdml:uf'lga-ﬂlbﬂ'hﬂsail sebagai acting Presiden karena merupekan pimpinan perguruan
Pringgodigdo beliau diangkal langRmg ar, demikian pula penunjukkan Prof. Mr. KRMT. Djokomarsaid
tinggi negeri Yang - j¢h Presiden RL Adupun penunjukken Amold Mononutu juga atas penunjukkan
Tirtodiningrat langsung gin keap abilites Oam Mo yang dibutuhken dlfﬂ'l'l. I.'lrlij“ I-.'.a.n::panjre
lengsung Presiden Kl sehubun  dikan Makassar scbigai basis terdepan untuk itu, Meski dalam biografi
pengernbalian Inan B?L':htr;::‘:::jﬂkﬂ_*ﬂm PKI yang ingin menjsuhkannya diri Bung Kamo (MNalenan:
Oom Mo menyatakan |
1981:239).

i T e
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mewakili i i
ili fakultasnya WMAsing-masing Senat diantarmnya memilih pimpinan

Universitas dan memformulasikan kebij akan-kebijakan universitas.
Dewan'Kmnmr atau Penyantun berfungsi sebagai dewan konsultasi ;-,-.m,g akan
memberikan pertimbangan kepada pimpinan universitas, Anggota-anggotanya
terdiri dari para pejabat pemerintah, pejabat militer, pemuka agama , tokoh-tokoh
masyarakat dan mantan-mantan pimpinan Universitas (Presiden/Rektar).
Sekertariat universitas, berfungsi menjalankan administrasi pada kantor pusat
universitas,

Fakultas-Fakultas, mengorganisir dan menjalankan proses pendidikan dan
melaksanakan proses pendidikan dan melaksanakan penslitian dan pengabdian
menurut bidangnya masing-masing Setiap fakultas dipimpin oleh Ketua atan

Dekan.

Adapun susunan organisasi Universitas Hasanuddin 1956-1965 dapat digambarkan

sebagai berikut:

. A

e i -
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I[}&ww | ; - -
Eurator 3 |Presiden e— [ Senat Unlwmltﬂsl

e

Sekertariat

|Perp;;takaan

£

Dewan Fet/Selc - Senat Se
Mahasiswa | Fakultas '-m.._HHFalrultaa ultns Fakultas
/ Tata-Usaha) \I { a-Usah \‘L

Senat Maha - Lembaga| [Senat J Lembaga
Mahasiswa| | Siswa Tmiah Mahasisw giswa | | Imiah

Kecuali kelembagaan di Universitas Hasanuddin pada awal tahun 1956-1957 terdiri
dari Presiden (istilah ini dipakai saat itu untuk rektor atau pimpinan umversitas hingga
tahun 1965) dan dibantu Wald] Presiden dan Sekertariat Universitas. Untuk lebih jelasnya
mengenai struktur lembaga pimpinan Universitas Hasanuddin 1956-1957 seperti dibawah

ini:

* Presiden (Acting) Prof Mr. A. G. Pringgodig

i : jono D. P
e Wakil Presiden (Acting) : Prof R. Soegiono OeEPONeZOre

- Med. 5.J. Waroww
s Sekertaris Senat Prof Dr.

s - Ketyua Fakultas Fkonoemi Prof Drs. G.J. Wolhoff

; Drs. Mohammad Baga
- Sekertaris

» - Ketua Fakultas Hukum dan



Pengetahuan Masyarakat

- Sekertaris
e - etua PTPG Tondano
- Sekertaris
» - Ketua Fakyltas Kedokteran

- Sekertaris

¢ Dewan Furator

Sebagaimana di sebut
Hasanuddin

Pringgodigdo, selaku Act!
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Prof Dra. G.M.A. Riekerk

Mr. Thung Tian Fiet

Prof. Mr. G.M.A. Inkiriwang

J.B. Inkiriwang

Prof R.5.D. Poesponegoro

Prof Dr. Med. 5.J. Warouw

Gubernur Prop. Sulawesi di Makassar
Gubernur Prop. Maluku di Ambon
Gubernur Prop. Irian Barat di Tidore
FResiden Koordinator Sul-Ut di Manado
Inspektur/Kepala Jawatan Kesehatan
Rakyat Prop. Sulawesi di Makassar

Wali Kota Besar Makassar

Ketua Pengadilan Tinggi di Makassar
I'.';epala; Polisi Prop. Sulawes di
Makassar

Sjamsuddin  Dg ~ Mangawing  di

Makassar.

kan dia atas bahwa untuk sementara pimpinan Universitas
ode 1956-1957 diangkat Prof Mr. AG

ng Presiden Universitas Hasanuddin, disamping jabatannya
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sebagal Presiden Universitag Airlangea di Surabaya Mengenai pimpinan pada universitas
baru ini diserahkan kepada seorang presiden universitas di Indonesia yang terdekat
dengan kota Makassar, sambil menunggu Pemerintah dalam hal ini Kepala Negara

Republik Indonesia mengangkat dan menetapkan seorang presiden pada Universitas
Hasanuddin.

Berhubung jarak yang jauh saat itu demikian halnya dengan masih sulitnya
treansportas: dan komunikasi antara Surabaya dan Makassar, maka untuk menjalankan
pekerjaan sehari-hari pada universitas ini maka diangkatlah Prof R. Soegiono Djuned
Poesponegoro sebagai pimpinan yang menjabal Wakil Acting Presiden Universitas
Hasanuddin selain jabatannya sebagai Ketua Fakultas Kedokteran Universitas
Hasanuddin di Makassar.

Tak lama berselang pada pertengahan tahun kuliah 1956-1957, Presiden Republik
Indonesia. Soekarno, mengangkat Prof Mr. KRMT. Djokomarsaid Tirtodiningrat
menjadi Presiden Universitas Hasanuddin menggantikan Acting Presiden Prof. Mr. A.G.
Pringgodigdo terhitung mulai tanggal 1 Maret 1957 berdasarkan Surat Keputusan
Presiden Republik Indonesia tertanggal 28 Maret 1957 No. 107/M tahun 1957.

Selama figa tahun mulai 1957 sampai pertengahan 1960, Prof Mr. KRMT.

Djokomarsaid Tirtodiningrat menjabat Presiden Universitas Hasanuddin Pada masa

jabatan beliau terjadi perubahan susunan pimpinan Universitas dan pimpinan fakultas.

Adapun susunan pimpinan Universitas Hasanuddin 1957-1960 adalah sebagai berikut:
un s

Prof Mr. E.R.M.T. Djokomarsaid
¢ Presiden Unhas

Tirtediningrat

+ Seckertaris Senat Universitas _ Prof Mr. Teng Tjin Leng



Sekertaris Universitas
Mr. B.G. Wirjono

- Eetua Presid; ' '
ium Fak. Ekonomj - Prof Dr. 8.J. Warouw selanjutnva kepada

Frof. Drs. G.J. Wolhoff

- Sckertaris
: Drs. Miendrowo Prawirodjumeno

* - Ketua Fak Hukum day Penge-
tahuan Masyarakat _ * Prof Drs. GH.M. Riekark (1956-1958)
Prof Mr. Soetan M. Gjah (1958-1959)
Prof Dr. Ph. O.L. Tobing (1 September
195937
- Sekertans : Mr. P.H. Tan
Mr. Mustamin Dg Matutu*
* - Ketua Fakultas Keguruan dan
Imu Pendidikan : Prof Mr, GM. A. Inkiriwang (1958)

Drs. WF. IB. Tooy’

* Berdasarkan ketentuan Fakultas Ekonomi, perlaihan pimpinan dari Prof, Drs. G.J. WolhofT kepada sebush
Presidium yang di ketuai Prof. Dr. 8.J. Warouw yang beranggotakan Drs. H. Kandou dan Dre. Miendrowo
Prawirodjumenc, Presidiom ini suker hertahan sehubungan dengan k’-"-l"hdUkﬂ'l. Pﬂlﬂ. Dr. 8.J. warouw
sebagai pimpinen Fakultas kedokteran dan keberangkstan Drs. Miendowo Prawirodjumena untulk
melanjutkan studi ke Amerika, Presidiom baru kemudion diketual Prof. Drs. G.J. Wolhoff dengan anggota .
Drs. Zainul Yasni dan Drs. Samsono (Jih Him 35-36 mellﬂ-}llﬂ'ﬁﬁ-l?ﬁlj. ;

3 Pimginan Fakultas Hukum dan pengetshuan Masyarsket yang dijabet olch Prof. Drs. G.HM. Rickerk
pada tanggal 1 September 1938, berhenti atas permintaan sendiri dan digantikan oleh Prof. Mr. Soeten
Mohemmad Sjsh yang itlmjm:&m tanggal 1 September 1959 berulih lagi pada Prof Dr. Ph O.L.
Tobirie, garube clogi Kebudayaan.

i ;Eﬁﬁmh n;ﬁmﬂﬂm PH Tan terhitung tanggal | Desermber 1960,

: Sebelumnys fakultag Keguruan dan Timy Pendidiken bernama Perguruan Tinggl Pendidikan Guru yang
dikatuai oleh Prof, Mr. G.M A Inkinwing yang berganti nama ﬁ‘:ﬁ tabun Julish 1958/1959, Digantinya
Prof, Inkiriwang disebablcan olel keteriibetan beliou dalam pergolskan Permenta di Sulawesi Utara beserta
beberapa dosen dan mahasiswa ﬂiﬂ?k_wm_m EEHEEMTI}HW::Lﬁnhm asiswa, hanye di sebutkan
beberapa tanpa penjelesan, pen), hal ini mengakibatk PR F‘I‘ i g;ﬂ““ ini. Atag inigiatif
Drs. W.F.J.B, Tooy, dosen pada fakultas ini memy d?-ﬂ Enll:lnnk on ;:mbﬂad mlfd‘n, be:rkql barituan
pemarionsh sipil dun railiter siempat juruon ioi dipet Spetrs i tawsAdmerra maski tavendat-
sendat, Berkat jusanya atas kelangsun gan fidup JUTIEE pendidikan Eeguruan i, techitung sejak tanggal 9
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-

+ - Ketua Fakultas Kedokteran Prof. Dr. Med. 5.J. Warouw.

- Sekertaris Ir. Aminuddin Ressang

Ir. J. Pongrekun’

gedangkan pada susunan Dewan Kurator tidak terjadi perubahan dalam susunannya.
Selama hampir empat tahun dari 1957 sampai pertengahan 1960, Prof Mr.
ERMT. Djokomarsaid Tirtodiningrat menjabat sebagai Cresiden Universitas
Hasanuddin. Pada pertengahan tahun kulia-lh 1959-1960, beliau mengundurkan diri dari
jabatannya atas permintaan sendiri untuk dipindahkan sebagai Guru Besar Biasa (Tetap)

pada Fakultas Hukum Universitas Airlangga di Surabaya.

terhitung mulai Februar 1960 berdasarkan Keputusan Menteri Muda Pendidikan,
Pengajaran dan Kebudayaan tertanggal 9 Februari 1960 MNo. 13368/CIL Oom No
banyak berjasa dalam kepemimpinannya bagi pengembaingan Universitas Hasanuddin
Tercacat enam fakultas baru terbentuk dalam masa kepemimpinan beliau dari tahun 1960
hingga 1965. Fakultas-fakultas tergebut yaitu:

| Fakultas Teknik berdiri tanggal 10 September 1960.

3 Falultas Sastra diresmikan tanggal 11 Desember 1960/

L . £
3. Fakultas gosial dan llmu Politik berdin tanggal 1 Januan 1961.

4. TFakultas Pertanian pada tanggal 17 Agustus 1962.

5. Fakultas [PPA diresmikan tanggal 17 Agustus 1962,

1960 ditetapkan hkmdi kﬁ“?‘!ﬂ"l]‘ialﬁ'ﬂk shudy dan digantiken qlthlr.Pﬂngt'ﬂm
: % mnﬁ?ﬁr;gmnm dan Fileafat awasta Balai Pergurnian Tinggl Udjung Pandang,
Berasal
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6. Fakultas peternakan berdir tanggal 1 Mei 1964,

Fada periode ini pula FKIP Manado melepaskan diri tahun 1961, dan terbentuklah

FEIP Makassar. Empat tahup kemudian FEIP Makassar melepaskan diri dari Unhas dan

terbentuklah Institut Keguruan dan Timu Pendidikan Makassar pada tanggal 1 Mei 1964.

D1 bawah ini susunan pimpinan pusat dan fakultas di Universitas Hasanuddin

periode 1960-1965:

o Presiden Unhas : Amold Mononutu
s Sekertaris : Mr. B.G. Wirjono
« - Ketua Presidium Fak, Ekonomi Dre. Abd. Hafid
- Sekertaris ‘ Drz. 5.E. Widodo
- Anggota ! Drs. H. Kandou

Drs. Faisal Sadagah
Drs. Mohammad Saleh

s - Ketua Fak, Hukum dan Penge-
- tahuan Masyarakat : Prof Dr. Ph. O.L Tebing (1961)
Prof Mr, Soetan M. Sjah’

ik - Mr. P.H. Tan

ety ]-I Dre. AR Lalisang

+ - Ketua Fakultas Keguruan dan

. jversitas 17 Agustus 1545 Makassar,
 Berasn der Fkolas o rse S L it Ut tritng gl | September 1559
Pimpinan Fakultas HURUTE S0 70 tahun kulish 1960-1961 selsin sebagai pimpinan Fak. 1

dipegang Prof. Dr. PROL “03F8" "\ dan Filsafat yang dinegerikan tanggal 11 Desember 1960.
juga merangkap sebagai Ketd E0, 1y berhitung tanggal 1 januari 1961 belizu melepaskan jabatan
Sehubungan penganghatan baS SER 1 fasyarakat selanjutny personalia pimpinan peda Fakultas ini
mengalami perubahan p"ﬂ:ﬁﬁlﬂrnl Drl .;_:u. H;E;GL Tobing dan Mr. Mustamin Dg. Matutu kepada sebush
birribang terima dari pirnpi : jah

byl i pimpinan Prof. Mr, Soetan M. §i



-4F-

[lmu Pendidikan Drs. W.E.JB. Tooy
T i Drs JLS. Lelengboto
+ - Ketua Presidium
Fakultas Kedokteran :  Prof Prof Dr. A.G.J. Kandouw (1959-1960)
' Dr. A. Ma'ruf'’ :
- Anggota : Drs. Anwar Djamadin
dr. R, Soehardjono Halida
- Sekertaris : Ir. J. Pongrekun
o - Kelua Presidium : Amold Mononutu
- Wakil Eetua : Ir. J. Pongrekun
- Sekertaris : Mr. Soekanto (1 Juni 1961)"
Ir. Ramli Tjambari Saka
- Anggota : Ir. Andi Junde
- . Ir. Abdul Madjid
o - Ketua Fakultas Sastra dan
Filsafat : Prof Dr. Ph. O.L. Tobing

Silurracen Drs. Achmad Dahlan

s - Ketua Perguruan Tinggi

Tata-Praja Mr. Tjia Kok Tjiang
~FTa]

Mr. Soekanto
- Sekertaris

g .+ Fakultas beralih dari tangun Prof. Dr. Med B.J. Warcuw ke

10 £ da akchir tahun kulish 1959<1960 PIRRIRTE E - wang bermnggotakan dr. D.P. Tahitu, Letkol. Dr.

sebugh xzfi-dium YENg dlmgﬁif;—ds:ﬁ;;ﬁ o _

&b dullah, dr. 3l Hﬂwﬂ“m' oekanto sebagni Sekertaris pada Perguruan Tinggi Tata-Praja maka
Sehub n pengangk 2 i T, Saka P .

%hhatan hl::;;iﬂrtm-jn digerahkan an;EﬁhﬂE o disngkat menjadi dekan dan Abdullsh Amu sebagai

Jekerians.
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o - Eetua Fakultas Pertanjan Prof. Dr. A. Azis Ressang

- Sekertaris Ir. Fachruddin

- Eetua Fakultas IPPA Ir. Aminuddin Ressang

- Ketua Fakultas Peternalan Drh. Achmad Dahlan

- Sekertaris 1 Drh. Muh, Gaus Siregar

- Sekertaris I1 Andi Baso Ronda, B. Agr. Sc.

¢ Dewan Kurator 1. Gubernur Sulawesi dan Tenggara (Kol. A.
Rifar).

2. Presiden Universitas Hasanuddin

3. Sjamsuddin Dg. Mangawing

4, Hadji Andi Pattiwiri

5. Andi Mattonrokang

6. Andi Pangerang Petta Rani

7. Ds. A.ZR. Wenas

8. Mr. B_G. Wirjono (Sekertaris bukan

anggota).

Selain kesepuluh fakultas yang terdapat di Universitas Hasanuddin mempunyai_

sebuah perpustakaan yang disebut “Perpustakasn Universitas Hosanuddin™ d&i Jalan

: i kebutuhan civitas akademika
diakan dan melayani ke
Kandea Makasser yang menye

anuddin, kecuali pada Fakultas e
jarak yang jaub dari Makassar.

guruan dan Ilmu Pendidikan yang
Universitas Has

berada di Manado, disebabkan
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IV.2. Merkembangan Fakultas dan Mahasiswa

Setelah mengalami ketertinggalan dalam perkembangan pendidikan, selanjutnya
sektor tersebut menjadi perhatian dalam memajukan dasrah. Meski di daerah-daerah
masih kacau namun di kota Makassar terus diadakan rehabilitasi dan pembangunan
pendidikan,

Berbagai upaya terus dilakukan oleh segenap masyarakat yang peduli akan
pembangunan pendidikan tinggi di daerah ini. Sebagian besar fakultas yang terdapat di
Universitas Hasanuddin berdiri antara tahun 1960 hingga 1965, yakni palda masa
kepemimpinan Arnold Mononutu Terdapat penambahan enam fakultas yaitu F&li;'ultas
Teknik, Fakultas Sastra dan Filsafat, Fakultas Sosial Politik, Fakultas Pertanian, Fakultas
[PPA. dan Fakultas Peternakan Semuanya menjadi sembilan fakultas setelah FETF
Tondano memisahkan diri tahun 1961.

Dalam tahun kuliah 1957-1958,” jumlah tenaga pengajar di lingkungan Unhas
berjumlah 130 orang Terdiri dari 95 orang dosen dan 35 orang asisten. Di dalamnya
(erdapat 28 dosen tetap dan 67 orang dosen tidak tetap. Dari 67 orang dosen tidak i

ini terdapat 31 orang dosen yang datang memberikan kulish dengan kapal terbang. Dnsen

terbang tersebut diantaranya 20 orang dari Jakarta, Bandung 9 orang dan Surabaya 2

orang

Pada tahun kulish itu juga, Unhas mendapat seorang tenaga pengajar dari

Australia dalam rangka bantuan Unesco yaitw: Prof. RJIH. Morris yang bertugas di

Fakultas Kedokteran terhitung tanggal 1 Agustus 1957. Namun Prof Morris hanya
tas



fakultas di Unhas berjumlah sebagai berikut:

1. Fﬂku‘tﬂﬂ Ekﬂng mi

1& orang

L. Fakuitas Hukum dan Pengetahyan Masyaralat 30 orang
3. Perguruan Tingei Pendidikan Guru 38 orang
4, Fakultas Kedokteran 19 orang
Jumlah 103 orang

Dalam tahun kuliah 1958-1959, tenaga pengajar di Unhas berjumlah 182 orang dosen
letap termasuk usisten.. sedangkan dosen luar-bissa antara lain berasal dari Universitas
Indonesia, Universitas Airlangga dan Institut Teknologi Bandung Melihat Jumlah
tersebut terdapat kenaikan jumlah tenaga pengajar di bandingkan tahun sebelumnya.

Pada tahun kuliah 1958-1959, terdapat kenaikan jumlah tenaga pengajar meski tidak

ferdapat catatan jumlsh per fakultas namun jumlah pengajar dapat diterangkan sebagai

berilaut:
1. Dosen Tetap pribumi 144 orang
2. Dosen Tetap asing 18 orang
3. Dosen Luar Biasa (tidak tetap) pribumi 79 orang
4  Dosen Luar Biasa asing 13 orang
- 254 oran
jumlah g
Sedanghan pada tahun kuliah 1959-1960 jumlah tenaga pengajar adalah sebagai berilut:
edanghan ps
i 45 oran
1. Fakultas Ekonomi g
Masyarakal 29 grang

2. Fakultas Hukum dan Pengetahuan

ﬂ_._-_-_-—#_-_-_-_-_F
131 ihat, Buku Lustram 1, him 37
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3. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

04 orang
4. Fakultas Kedokteran 76 orang
Jumlah 244 orang

Dari gambaran diatas terjadi penurunan bila dibandingkan tahun sebelumnya
Unhas kehilangan beberapa fenaga ahli yang banyak berjasa dalam pembinaan dan
perkembangan Unhas, diantaranya adalah:

1. Prof Mr. GM. A. Inkiriwang yang terlibat Permesta di Sulawesi Utara.

2. Prof R. Soegiono Djuned Poesponegoro mriinggalkm Fakultas Kedokteran
sehubungan pengangkatan beliau sebagai Kepala Biro Koordinasi Perguruan Tinggi.

3 Prof Dr. JAW. Groenewegen, sefelah tiga tahun di Fakultas Kedokteran
meninggallan Unhas tahun 1959,

4. Prof Mr. Dr. Prajudi Atmosoedirdjo, meninggalkan Fakultas Hukum dan
Pengetahuan Masyarakat sehubungan pengangkatan belian sebagai Direlitur Lembaga

Admonistrasi Negara di Jakarta.

5. Prof Dr. Helein de Reid kembali ke Amerika setelah habis masa kontraknya di

Falcultas huloum dan Pengetahuan Masyaralcat.

Walaupun diakui pada tahun kulizh 1958-1959 Unhas mendapat beberapa tenaga

pengajar yang baru, namuf pertambahan dosen yang ada tidak seimbang dengan juml ah
14
dosen vang meninggalkan Unhas.

Telah di jelaskan gebelumnya, ketertinggalan Sulawesi selaiten dalam bidang
¢ '

didikan diadakan rehabilitasi dan pembangunan pendidikan untuk kemajuan
pendidikan terus

___—-—-—-—'—"'."_'_'_-;;E_, jurnlah dosen dis rrsahasisws terhitung tahun gjaran 1960-1565
M gelanjutnya mengenst perkerm cuali dpta mengenai perkembangan lizlusan unhas hingga 1965 (pen.).

.o ke
tictak berhasil di dapatkan penuli:



dasrah oleh

menempul pendidikan tinggi, meski bersekolah di Makassar hingga pada pendidikan
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menencah.

hadimya Unhas di Makassar, membawa pergerakan masyarakat berkembang cepat
Dalam lingkungan Unhas sendiri perkembangan jumlah mahasiswa dari tahun ke tahun

merefleksikan keadaan tersebut. Perkembangan jumlah mahasiswa Unhas dapat diuraikan

EEiﬁng bEﬂle]ll‘I}fa ]{D:I]diﬁi negara dﬂ.l] timb “lnira_ kesadaran baru’_ll bersamaan dﬂﬂgaﬂ

sebagai berikut:

Tahun 1957-1958 :

L.

Fd

Fakultas Ekonomm 209 orang

Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat 316 orang

3. Fakultas Keguruan dan Timu Pendidikan 269 orang
4, Fakultas Kedokteran 226 orang
Jumlah 1020 crang
Tahun 1958-1959:
i 249 orang
1. Fakultas Ekonomi
165 oran
2. Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat g
idi 45
3. Fakultas Keguruan dan lmu Pendidikan 348 orang
215 orang
4. Fakultas kedokteran
- — 1186 orang

Jumlah

berbagai pi
eroagal pihak. Berdasarkan dala dalam Harvey (1989: 33), hingga tahun

1940-an anak-anak bangsawan dan pemuda Sulawesi Selatan tidak ada satu pun yang



Tahun 1959-1960 -

1. Fakultas Ekonomi

237 orang

2. Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat 499 orang

3. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidilag 751 orang
4. Fakultas Kedokteran 313 orang f

Jumlah 1800 orang

Sedangkan jumlah alumm vang dihasilkan oleh Unhas dari tahun 1956 hingga 1965

digambarkan dalam tabel di bawsh ini:

Tabel 1

Jumiah Alumni Universitas Hasanuddin 1960-1965"

Fakultas 1960 1961 1962 1963 1964 1965
1. Ekonomi - 2 2 4 16 38
7 Hukum s 3 11 4 19 16
3 Kﬂ-:luktc - - - 4 23 19
. ran
4. Teknik s - : 3
- c - - 4 34
5. Sasha -
u - - 22 27 9
6. Sospol
7. Pertanmian 3
8. IPFPA
9. Petermakan

L
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Dari tahun 1956 hj
6 hingga 1958, Unlas belum menghasilkan sarjana, karena masih

lam perjal i di
dalam perjalanan studi di aws] pertumbuhannya. Sarjana pertama vang dihasilkan oleh

h da tah '
Unhas pa un ajaran 1958-1959 yailu atas nama W. Silangan yang berhasil

envelesaik | -
menyelesaikan sarjananya pada tanggal 4 Juni 1959 pada jurusan Psikologi pada Fakultas

Pendidikan dan Timu Pendidikan di Manado yang merupakana cabang Unhas,

Selanjutnya pada tahun ajaran 1959-1960 Unhas menghasilkan S crang Sarjana
Hukum dengan gelar Mr. (Meester in de Rechten). Terdapat dua orang putra daerah
pertama yang meraih sarjana di Unhas yaitu Mr. M. Naisir dan Mr. A. Zainal Abidin
Farid. Selainnya terdapat dua orang Minahasa: Mr. J.V. Warouw dan Mr, F.XLJ. Ealangi

dan seorang Jawa yakni Mr. Thomas Brotosajogjo.

IV.3. Unhas dalam Kancah Politik Nasional

Salah satu sikap vang paling menonjol dan hampir setiap tokoh pemuda Indonesia
setelah Proldamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 adalah perasaan nasionalisme yang
tinggi diantara mereka. Menurut Hans Kohn (1955:11), Nasionalisme adalsh paham yang
berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada negara Perasaan

yang sangat mendalam disershkan atau suatu ikatan yang erat akan tumpah darahnya

peran kuat membentuk Semua segi kehidupan baik bersifat umum mauvpun pribadi.

Adapun syarat universal dar nasionalisme adalah setiap bangsa harus membentuk suatu
gara itu meliputi selurub bengsa didalamnya.

___________________._.-——H-im <elain Teknik baru menghasilkan tahun 1967,

Ty akultas belum dapet nﬂﬂ’ih - erupukan fakultas baru yang didirikan setelsh 1962.

. ) (TIAE
Fakultas Pertanian, FPA 80 Paternakan
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Salah sat i -
Satu tonggak penting yang dikenal dalam sejarah nasional bangsa Indonesia
awal abad XX adalah Sumpal, Pemuda, yvaitu deklarasi atas kesatuan bangsa, tanah air

dan bangsa, yang disusun dalam sebyal kongres organisasi- S —

nasionalis di Jakarta sekitar akhir Oktober 1928 Kesadaran akan nasionalisme
Indonesia telah terbentuk sejak suatu kesatuan poliis radikal dari Perhimpunan Tndonesia

yang membentuk Partai Nasional Indonesia tahun 1927,

Berbagai pergerakan pemuda muncul dalam bentuk Jong Java (1915), Jong
Sumatranen Bord (1917), Jong Celebes (1918), Jong Minahasa (1918), Jong Bataks
(19253). Para pemuda dari keluarga berstatus tinggi dikirim ke Jawa untuk melanjutican
pendidikan. Menurut Benedict Anderson yang menjadi persamaan diantara pemuda-
pemuda ini adalah pendidikan Belanda yang mereka miliki serta keterbukaan mereka
terhadap norma-norma budaya Barat, di mana termasuk konsep kemandirian politik dan
kebangsaan. Mereka berbicara dalam bahasa Belanda, selain bahasa daerah mereka, dan
dalam beberapa kasus juga berbahasa Melayn, Selain itu mereka juga dig;irling oleh
kesadaran awal nasionalisme atas identifikasi terhadap wilayah dan kampung halaman
organisasi-organisasi kepemudaan ini bertujuan mengakhiri

mereka Secara politis,

kekonservativan dari spektrum politi nasional. Menjadikan kesadaran umum terhadap

at dan
bentuk modemn u.fgﬂﬂ.lEH.ﬂl dan cara baru dalam menempatkan temp orang }m
T RaTI T 17
menjadi tanda akar sogial dan budaya dari nasionalisme.
Tanpa melihat identitas kesukuan Yans aida mereka meraza satu sebagai bangsa

yang satu: Indonesia. Perasadl nasionalisme ini begitu kuatnya diantara para pemuda
salu

— + dilihat dalam : Keith Foulcher, Sumpart P:m.ﬂ:,
— sh Pemnuda AP 7 122000, Jakarta: Komunitas
" Kajian kritis da pﬁtﬁlm P Simbol Kebangsadn Idonesia
Makoyg can Proses Penci?
Barribu,
' Ihid,
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yang merasakan akibat darj kolonialisme Belanda terhadap bangsanya. Meski tidak

dipungkirl peranan kaum Etika Hindia-Belandg Yang merasa berutang budi terhadap

kesengsaraan dan keterbelakangan bangsa Indonesia,

Dengan berdirinya Unjversitas Hasanuddin di Makassar, gambaran nasionalisme

yang mendasari pergerakan pendidikan dj Indonesia semakin nampak Berbagai emis
terlibat langsung dalam pengembangan perguruan tinggi yang baru labir ini, sementara
berdasarkan fakta yang ada tingkat pendidikan dan kepedulian masyarakat Sulawesi-
Selatan hingga tahun 1940-1950 masih sangat rendah. Namun hal mmehm tidak
mematahkan semangat pendidikan yang dibangun oleh kalangan tersebut. Terdapat empat
etnis yang tampak mendominasi perftumbuhan awal Unhas hingga tahun 1965, yaitu:
Minahasa, Jawa, Asing/Hindia-Belanda, dan Tionghoa (lihat lampiran mengenai etnis
yang berjasa menggerakkan pendidikan di Makassar).

Masalah vang menjadi penghambat perkembangan pendidikan di Sulawesi
Selatan yaitu masalah keamanan yang baru pulib tahun 1965. Pemberoutakan Kahar
Muzakkar dan gerakan-gerakan para warlord di pedalaman menimbulkan gejolak yang
meresalikan dalam kehidupan masyarakat Semua ini berpengaruh dalam berbagai send

kehidupan masyarakat, sosial dan ekonomi terganggu. Anak-anak muda lebih senang

menjadi tentara dibandingkan melanjutkan sekolah. Selain karena bangga dapat menjadi
anggota dari pimpinan mereka, biasanya para pimpinan tentara atau warlord tersebut

adalah orang ya.lldg l:[ih::rfﬂ'tl*;Lti “di dasrah mereka, juga dikarena kemudahan dan fasilitas

T i
Yang mereka peroleh dengat menjadi tentara

P —— ; menerrpuh pendidikan di Jewa sebelum tahun
sebagian beser tokioh dari SulSel YRR T ol ir, A Mattalatta, Saleh Lahade,

113 .
e R ini pun telsh dibuhas secars mendalam oleh

k T r a:
1950 memasiskl duna i biter dla;-t:rﬂ:::m {pﬂ"-}- pnagaleh

Andi Rifai, dan Andi Pangerang alkar.
Harvey (| 985) tentang gerakan Kahar Du2
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Persaingan-persaingan mijiter yang mencakup berbagai aspek namun terutam
A

dalam bidang ckonomi dan perluasay olonomi setempat merupakan inti gerakan di

Sulawesi. Persaingan ini mencetuskap lantangan daerah terhadap wewenang pusat."?
Kehadiran semua kesatuan militer di Sulawesi Selatan telah membuat persoalan komando
dan disiplin menjadi sangat kacau. Hal ini membuat keadaan daerah jni semakin rawan
yang akhimya mempengaruhi semua gend; kehidupan masyarakat dasrah ini.

Selama revolusi nasional Indonesia tahun 1945-1949 Sulawesi Selatan menounjol
karena menjadi tempat perlawanan terhadap kembalinya pemerintahan Belanda yang
paling sengit di luar Republik dan bersama dengan itu menjadi pusat Negara Indonesia
Timur (NIT)., sebuah negara vang paling berkembang di antara negara-negara federal
vang di buat oleh Belanda Untuk menegakkan pemerintahan NIT di Makassar, Belanda
melancarkan pasifikasi militer dari Desember 1946 sampai Maret 1947, dilakukan secara
sistematis oleh Kapten Westerling, mengakhiri secara efektif perlawanan bersenjata yang
utama di Sulawesi Selatan Masa ini merupakan bagian terkejam dan membawa
penderitaan bagi kebanyakan penduduk Sulawesi Selatan selama masa revolusi,

Revolusi nasional di Sulawesi Selatan punya dua aspek yang berbeda yang oleh

Harvey (dalam Audrey R. Kahin, ed.,1990:229) digelongkan sebagai boneka dan patriot.

g, kebanyakan rakyat di Sulawesi mulanya menolak
karena situasi saat itu mustahil dilakukan

Perbedaan itu bersifat kronologi

kembalinya keluasaan Belanda, hanya karena
pekerjasama dengan Belanda. Sebagian lagi karena

beberapa diantaranya setuju
Makassar relatif cepat dan menempatkan markas

geografis, karena Belanda menguasel

iliternya untuk Indonesia Timur di Makassar sedangkan di
mi

besar pemerintahan dan

] Permests,
5 e Mhmuﬂﬂi‘hmﬂ Harvey,
P oy 1ebih jaub d3|iﬂ;:::m_ Mumkl"-ﬂf--"‘ﬂﬁﬂ
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dalaman kaup '
pe M gerilyawan h"ﬂﬁrﬂk terug aatidnknyn secara sporadis. Namun

perbedasn  boneka-patripg ¢ ili i
idak dilihat secarg dikotomi®, Namun perbedaan ini antara

pongalaman revolusi di Makasear dan di podalaman banyak moqdecari pergolakan yang

melanda Sulawesi Selatan selama pemberontakan Kahar Muzakkar dari tahun 1950

sampal 1965.

i

Selaim itu pembagian di Sulawes Selatan meninggalkan sisa-sisa kebencian dan
balas dendam. Se_rj umlah penguasa dan pejabat pro-Belanda dicopot dari jabatannya,
beberapa di antaranya di bunuh, setelah pemulihan kedaulatan dan pembubaran NIT,
Tahun-tahun penuh huru-hara di Sulawesi Selalan pada tahun 1950 sumpai 1965,
memberi banyak peluang untuk menyelesaikan hutang kehormatan atau balas dendam.

Munculnya Makassar sebagai ibukota NIT punya dua pengaruh terhadap kota ini
vaitu: pertama, NIT mencakup semua daerah Indonesia Timur, maka para tokoh pejabat
dan anggota parlemen datang dari seluruh bagian timur Indonesia Ini menyebabkan
Makassar menjadi kota kosmopolitan dan multietnis. Selain itu bagi orang Bugis-
Mukassar, kota ini menjadi kota kenangan sebagai simbol boneka Belanda selama masa

revolusi di Sulawesi Selatan tahun 1945-1949.

Berbagai peristiwa yang terjadi di Sulawesl Selatan yang membawa pengaruh
berbagai bidang utamanya di bidang keamanan dan
pendidikan masyarakat Dalam usaha

adalah mengendalikan

bagi kehidupan masyarakat di

i ah
ckonomi yang mempengaruhi pula masal

lu dilakukan
mengatasi keadaan tersebut hal, utama yang periu v

keamanan,

T oro Boneks dars patriot dan berbagai perigtiwa di dalamnys lihat
o1 J-Ehlh_i'ﬂuh mﬂ'gﬁﬂ!i Pﬂmm;fnm“ ld-ﬂ ?i'!:l.

Barbara 5 Harvey dalam Audre¥




militer telah terbentyk secara intenzif di seluruh

Indonesia sejak tahun 1955, Krisis ini kemudian meletys tahun 1957-1958. Di Sulawesi

terkenal dengan Permesta Peristiwa ini menyeret banyak tokoh Sulawesi di Minahasa

daa Makassar. Dalam kasus Unhas, seorang tokoh yang banyak berjasa mengembangkan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Prof. Mr. G.M.A. Inkiriwang terlibat beserta
beberapa dosen dan mahasiswa Keadaan ini juga berpengaruh dengan perginya beberapa
gurubesar yang berjasa dalam perkembangan Unhas dengan alasan keamanan yang tidak
menenty.

Selama limabelas tahun pertama berdirinya Indonesia pasca-kolonialisme,
Indonesia dihadapkan sejumlah pemberontakan yang menguji ketahanan negara ini. Dua
pemberontakan yang yang paling penting yang dihadapi pemerintah yang terjadi di
Sulawesi. Pemberontakan Kahar Muzakkar yang secara formal berkaitan dengan

pemberontakan Darul Islam di Jawa Barat dan Aceh pada masa itu yang menjadikan

Sulawesi Selatan dan Tenggara lerus bergolak dari 1950 hingga 1965. Kemudian

Permesta yang berkaitan dengan pergolakan daerah tahun 1956 sampai 1961 yang
dimulai di Sulawesi Selatan melebar ke Sumatera Selatan, meski akhirnya diperjuangkan -
§i Sulawesi Utara. Sekali lagi keadaan tersebut membawa masyarakat kedalam situasi

Vang parah . Serta mempengaruhi perkembans? pendidikan tinggt di Makassar dan di

Manado dalam lingkup Sulawesi.



dilaksanakan, Selanjutnya mengatasi keadaan

iersebut para tokol
tersebut para tokoh masyarakat berygahg emulihkan kondisi masyarakat yang terus

mengalami penderitaan dan tekanan yang tanpa henti. Gubernur Sulawesi periode 1956-
1960, Andi Pangerang Petta Rani®' menyadari bahwa kunc: untuk memulihkan dan
membangun daerah ini kembali selain merubah pola fikir masyarakat juga terletak pada
pendidikan. Dalam biografi Oom No dikatakan selama masa kepemimpinannya banyak
berjasa mengerahkan mahasiswa berparsitipasi dalam Operasi Kilat melawan Kahar
Muzalkkar.”

Peristiwa -[_ae:ﬂt.{ng yang furut mewamai perjalanan Unhas adalah tepat pada
tanggal 19 Desember 1961 selelah Agresi Militer Belanda ke Yogyakarta, Presiden
Soekarno mengumandangkan Trikora atau Tiga Komando Rakyat, yang ditindak lanjuti

dengan penetapan susunan Komando Tertinggi Pembebasan Irian Barat yang menetapkan

kawasan Mandala ; Sulawesi, Maluku dan Irian Barat.
Menurut Oom No, semula Mayjend Soeharto mau menempatkan markasnya di

Ambon dengan maksud supaya dekat dengan sasaraf, namun oleh Oom No yang juga

Rektor Unhas mernyarankan agar ditempatkan di Makassar saja. Karena di Ambon susah _

beras, lapangan udara kecil dan masih banyak simpatisan Belanda, sobaiibin 41
Makassar semua tersedia Di Makassar juga tersedia lenaga-tenaga muda terutama
h Komando Mandala Karena Unhas berada di

mahagigwa vang dapat dimanfaatkan ole

Profil Pimpinan yang Manunggal dengen Rakyat,

"u—-—._._ e £ Peﬂ'ﬂ RE:I'.II.
Prof. Dr, Harmid Abdullsh, Andi Pangers - mendukung perumpasan
1';,991 Takarts: Gramedia, him 100. wpgyonet THI atas Jasanys
(a1 243}

Dem No mendapatkan penghargadh pt;
Berakan Kahar Eaﬁkw‘ di Sulawes Felatan (Hal
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is depan Trik 4 )
garis dep ora, maka Walaws bagi mahasiswa dj Makassar dianggap penting dan

) a3

s
- fid. Him. 243,
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K]ISIMPULAH

Berdirinya Universitas Hasanuddin di Makagegs sebagai lembaga pendidikan

tinggl yaug dilatarbelakangi oleh semangal nasionalisme yang bertujuan memajukan

bangsa melalui bidang pendidikan. Berbagai etnis yang ada di tanah air berperan serta
dalum proses pengembangan pendidikan di Sulawesi Selatan pada umumnya dan di
Makassar pada khususnya, dimana saat ity masyarakat Sulawesi Selatan sendiri belum
memandang pendidikan sebagai suatu hal yang penting bagi kemajuannya. Termasuk
kaum bangsawannya sendiri,

Berbagai usaha sejak tahun 1947 hingga terbitnya Leergang yang menjadi cikal
bakal pendidikan tinggi di Makassar dilakukan ditengah pasang-surut perjalanan sejarah
Indonesia. Sejak masa pemerintahan kolonial Belanda berbagai diskriminasi vang
dilakukan diberbagai bidang termasuk bidang pendidikan Hanya anak-anak kaum
bengsaswan yang bisa memasuki sekolah-sekolah yang didirikan oleh pemerintah kolonial
Belanda. Sedangkan bagi masyarakat umom, sekolah-sekolah yang disediakan hanyalah

) berhi
mengajarkan pendidikan dasar menulis, membaca dan erhitung,

Berbagai kejadien di Sulawes! -
Beralihnya pemerintahan dari
n

zaklar dan PERMESTA antara tahun

RIS ke Negara Eesabuan
pendidikan di daerah ini.

B
Republik Indonesia sempat membuat P

. gerakan Kahar M2
berbagaj pergolakan diantaranya ang tidak aman. Keadaan ini tentu saja
kawasan

ini menjad! :
1940-1960 membuat daerah ini Me0) at dalam masyarakat menjadi terhambat

. terdap
Membuat berbagai bidang kegiatan Y445

atan tak lepas mempengaruhi jalannya .
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Keadaan tersebut tidalk membuat tokoh-tokol yang terdiri dari berbagai etnis itu

mangat. B I i
patah semang erbagai usaha dilakukan unpyk terus menjalankan pengembangan

pendidikan, ulamanya pendidilan tinggi di daerah ip; terus diupayakan. Berb
agai

kerjasama dilalcukan antara badan- badan pendidikan diantaranya dengan Yayasan Balai

i Yayasan Latimodjong dengan pemerintah pusat dan

}JEﬂIET'iIIDEJl daerih,

Usaha yang dilakukan berbagai pihak ini pada akhimya membuahkan hasil berupa
lerwujudnya sebuah perguruan finggi negeri yang menjadi cita-cita bersama, yaitu
diresmikannya Universitas Hasanuddin di Makassar pada tanggal 10 September 1956.
Pada saat berdirinya Universitas Hasanuddin hanya terdiri dari empat 'fﬂ'.kuila; saja yakmi:
Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum dan Pengetahuan Masyarakat, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan di Tondano vang menjadi cabang dan Unhas serta Fakultas
Kedokteran. Selanjutnya terus berkembang menjadi sepuluh fakultas dalam tempo satu

dasawarsa pada masa kepemimpinan Arnold Mononutu sebagai rektor Unhas, yang

menjadi batasan kajian penulisan ini.

Melihat perkembangan ini, Makassar yang dulu terbelakang dibanding berbagai

daerah di Indonesia mulai mengejar ketertinggalannya Fota Makassar, meski tertinggal
e karenakan dulu merupakan tempat
hingga tahun 1940-an di bidang pendidikan, namun dikar rup |
pemb aling merata berbagai etnis dan merupakan kota yang memiliki
‘mbauran vang p .
ik hi ' jadi pusat berbagai
keadaan administrai kolonial yang tersustl baik hingga akhirnya menjadi pusat berbagai
Aan admin :
i i an Timur.
Berakan nasionalisme pasca kolonial di Indonesia kawas ) |
s Hasanuddin lambat laun pendidikan di Makassar
sl

rinva Unive
Setelah berdirinya bt P adidikan daerah ini. Putra-putra

4 indi * pe
terus tumbuh dan menjadi indikator I
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Gt S e o M i *Majukan Unhas sebagai pimpinan atau pengajar.

Usaha yang telah dibangun para tokoh-tokoh penggeral pendidikan bersama-

sama tokoh masyarakat daerah inj (jgz) sia-sia. Universitas Hasanuddin terus mengalami

perkembangan utamanya perkembangan pendidiican tinggi dikalangan muda dasrah inj.
Demikianlah peranan berbagai pihak tanpa memandang etnis dan mementingkan
kemajuan nasional Indonesia, serta peranan mereka dalam pengembangan Unhus
merupakan bagian yang sangat berharga dalam sejarah bangsa ini. Setidaknya menjadi
pelajaran bagi masa kini di mana masalah perbedaan terus menjadi persoalan kita akhir-

akthir ini.
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